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ABSTRAK

Nama : Dessy Rosalina Indah
Program Studi : Manajemen
Judut : Analisa Harga Pokok Produksi KWH Meter Berdasarkan Sistem

Activity Based Costing pada PT. Fujidharma Electric, Kawasan
Industri Pulo Gadung

Seirmg dengan meningkatnya persaingan bisnis, pengembangan teknologi,
dan perkembangan sistem mnformasi teknologi dalam proses produksi telah
mendorong banyak perusahaan uniuk terus mengembangkan potensi vang tersedia
semaksimal mungkin, Masalah yang biasanya dihadapi oleh banyak perusahaan
salah satunya adalah dengan sistem akuntansi biaya yang dilerapkan perusahaan
sudah tidak Jagi sesuai dengan perkembangan perekonomian saat ini, sehingga
dapat 1esjadi distorsi biaya yang discbabkan oleh adanya diversifikas: produk baik
dari segi jumiah maupun jenis akiivitas sumber dayanva, Maka dibutuhkan sistem
baru untuk dapat mepunjang kebijakan perusabaan dan untuk mencniukan harga
pokok porduksi agar lebih akurat dalam menentukan harga jual vang kompetitif,
Ini dikenal dengan nama detivity-Based Costing (ABC).

Kata kunei:

Distorsi biaya, barga pokok produksi, aktivitas sumber daya, sistem
tradisional, Activity Based Costing.
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ABSTRACT

MName 1 Dessy Rosalina Indah

Program @ Management

Title : Analyses Cost of Goods Manufactured of KWH Meter Based on
Activity Based Costing system at PT. Fujidharma Electric, Industrial
Ares of Pulo Gadung

Along with the increasing of business ersulation, technological development,
and growth of technological information system in course of production have
pashed a lot of company te be non-stopped to develop potency which is made
available by maximal. The problem which is generally faced by & lot of company
one of them is with accounting system of expense applied by a company have no
longer as according to growth of cconomics in this time, so that ¢an be happened
by distortion of expense which is because of existence of good product
diversilication from facet sum up and also the type activity of resource. Is hence
required a new system to can support policy of company and to determine cost of
good sold of production in order to more scourate in defermining price sell which
eompetitive. This is recognized by the name of Activity-Based Costing (ABC).

Keyword:
Distortion Expense, cost of goods manufactured, resource activity, traditional
system, Activity Based Costing,
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BAB1
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Masalah

Sebagal negara  berkembang Indonesia  selalu  berusaha  untuk
mengembangkan potensi-potensinya untuk kemajuan. Salah satu pemicu untuk
selalu melakukan pengembangan adalah dengan adanya pengarub perubahan ke
areh golobalisasi dan dengan kontinuitas perkembangan teknologi dan informasi.

Perkembangan im meliputl banyak sektor baik sektor industr maupun di scktor

perdagangan barang dan jasa. Hal ini dapat dilihat dari meningkamva tingkat

persaingan dalam hal design, produk, kualitas produk, dan pelayanan konsumen.

Seiring dengan meningkatnya persaingan bisnis, pengembangan teknologi, dan

perkembangan sistem informasi teknologi dalam proses produksi telah mendorong

banyak perusahaan uniuk leros mengembangkan potensi yang tersedia
semaksimal mungkin dan untuk terus melakukan pengembangan divi secara ferus-
menerus. Masalah vang bissanya dihadapi oleh banyak pervsahaan salab satunya
adalah dengan sistern akuntansi biaya yang diterapkan perusahaan sudah tidak lagi
sesuai dengan perkembangan perekonomian saat ini. Banyak perusahaan, baik
yang berperak di bidang manufakiur, perdagangan maupun jasa yang sampal saat
ini masih renggunakan sistem perhitungan biaya produksi secara tradisional,

Pada sistern biaya tradisional, dapat terjadi distorsi biaya yang disebabkan
oleh adanya diversifikasi produk baik dari segi ukuran maupun jenisnya. Distorsi
yang tirnbul terjadi karena beberepa kelemahan yang dimiliki sistem perhitungan
tradisional ini, antara lain:

1. Asumst biaya overhegd yang dikonsomsi oleh produk mempunyal korelasi
kuat dengan jumlah unit produksi vang ukur dengan faktor-fukior seperti
tenaga kerja langsung, jam mesin, dan biaya bahan baku langsung

2. Biaya overhead per vnil proposional dengan jumlab unit-based driver yang
digunakan. Sedangkan 50% dari biaya overhiead tersebut timbul dan aktivitas
yang tidak dipengaruhi oleh jumlah unit produkst

3. Penggunaan tenaga kerja langsung sebagai dasar pengalokasian biaya
overhead pabrik ke pabrik. Pembebanan overhead pabrik dengan mengunakan
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tenaga kerja langsung tidak sesuai, karena tidak ada hubungan jelas antara
konsumsi overhead dengan jumlah tenaga kerja langsung yang digunakan
untuk memproduksi barang,.

Menurut Amin Widjaja dalam buku Manufacturing dan Pemasaran (2002 :
66), masalah di dalam informasi biaya yang tidak akurat bukanlah pada
pembebanan biaya bahan baku langsung (direct material cost}) dan biaya upah
langsung (direct labor cost), karena kedua biaya dapat ditelusuri ke setiap produk
individual. Selain itu, sistem biaya tradisional dirancang untuk memastikan
penelusuran itu dapat dilakukan. Masalah sebenarnya yang terjadi adalah
pembebanan untuk overhead ke produk individual. Tanf overhead yang
digunakan untuk membebankan biaya overhead sebelumnya telah ditetapkan
berdasarkan salah satu aktivitas sebagai tolak ukur. Penentuan tarif overhead
dengan cara ini akan menimbulkan distorsi sistem informasi biaya produksi
karena penetapan salah satu aklivitas sebagai basis tidak mempresentasikan biaya

overhed yang sebenarnya.

Disebabkan oleh dengan adanya kelemahan-kelemahan yang timbul dan
sistem perhifungan biaya tradisional, maka dibutuhkan sistem baru untuk dapat
menunjang kebijakan perusahaan, menunjang harga pokok produksi, dan untuk
menentukan harga pokok porduksi. Hal ini menjadi sangat penting karena
perusahaan dapat lebih akurat dalam menentukan harga jual yang kompetitif
untuk produknya. Sistem akuntansi biaya dan akuntansi menajemen
memperkenalkan sebuah pendekatan barn untuk dapat mewujudkannya,
pendekatan baru ini dikenal dengan nama Activity-Based Costing (ABC).

Sistem ABC dikembangkan untuk memahami dan mengandalkan biaya tidak
langsung (indirect cosf). Sistem ABC membebankan biaya overhead pabrik
berdasarkan konsumsi aktivitas produk. Biaya yang timbul dikumpulkan, lalu
ditelusuri ke produknya berdasarkan aktivitas yang dilakukan. Untuk itu
diperlukan analisa aktivitas dimana setiap aktivitas yang terjadi diidentifikasi dan
dianalisis. Dengan demikian akan mendorong perusahaan untuk menghilangkan

aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah.
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Meskipun sistem ABC memiliki kelebthean dibandingkan dengan sisiem
tradisional, sistem ABC ini masih jarang diterapkan oleh banyak perusahaan. Hal
ini dikarenakan rumitnya penerapan yang dilakukan oleh sistern ABC ini. Bistern
ini selain membutuhkan waktu yang lama, juga membutuhkan sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan yang bagus, dan sistem ABC ini relatif
memerlukan biaya yang besar. Walaupun dengan adanya kendala-kendala diatas
tadi, tetapi penerapan sistem ABC ini telah mulai dirintis karena dapat lebih

memberikan keuntungan bagi perusahaan, terutama keuntungan jangka panjang.

Denpgan  memperhatikan  berbagai pertimbangan di atas, maks penulis
memutuskan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut sebagai tugas akhir atau
thesis yang berjudul *“Analisa Harga Pokek Preduksi KWH Mefer
Berdasarkan Sistem Activiiy-Based Costing pada PT. Fujidbarma Electric,

Kawasay ndustri Pulo Gadang”,

1.2 Perumunsan Masalah
Tujuan perusahaan adalah memperoleh laba yang optimal sesual dengan
pertumbuhan perusabsan dalam jangka panjang dengan biayva vang serendah
mungkin. Penetepan harga pokok produk sangat penting dalam penentuan harga
Jjual, karena itu perlu diperhatikan sistem biaya yang digunakan perusahaan. PT.
Fujidharma Electric. Disini adalah sebuah produsen KWH Meter dimana
perusahaan ini lergolong sudah sangat lama beroperasi tetapi masih dalam zhap
berkernbang untuk terus mengalami perubahan yang lebih baik. Dalam kasus ini
yang diambil adalah data tahun 2007, dimana perusahaan ini mulai menunjukkan
perkembangan  yang baik 4 dalam usshanya tersebut sehingpa mulat
memproduksi jenis produk yang lain sehingga memerlukan adanya swatu sistem
penghitungan biaya produksi yang lebih akurat dan baik sebagai dasar untuk
penentuan harga jual produok.
Pada kasus ini, perusahaan berkeinginan untuk menguji keakuratan dari
sistem penghilungan biaya mereka vang lama, dimana masih menggunakan sistem
penghitungan biaya tradisional. Keinginan tersebut dilakukan karena perusahaan

merasakan bahwa ada sedikit kejanggalan dan kesenjangan di dalam penghitungan
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biaya tersebut, karena ditakutkan hal ini berpengaruh kepada penetapan harge jual
produk, dan akhirnya berpengaruh kepada daya saing produk di pasar.
Mempertimbangkan permasalahan tersebut di atas, maka perlu dikembangkan
sistern akuntansi biaya yang mampu menyediakan inforroasi biaya secara tepat
waktu dan akurat bagi mangjemnen dan untuk v akan dicoba sistem Adefivity
Based Costing (ABC).

1.3 Batasan Masalah

Dalam penulisan ini penulis membatasi masalah terhadap penerspan sistem
ABC untuk meningkatkan keakuratan dalam penghitungan biaya produksi sebagal
dasar untuk peneciepan harge pokok produk pada PT. Fujidharma EBlectric pada
tahun 2007,

1.4 Tujuan Perelitian
Tujuan penclitian vang dilakukan dalam penyusunan karva akhir ini adalah

sebagai berikuot:

1. Untuk mengevaluasi perbandingan sistem penghitungan biaya antara sistem
tradisional dengan Activity Based Costing pada PT. Fujidharma Eleciric,

2. Untuk mengetebul - kemungkinan penerapan ABC untuk meningkatkan
keakuratan penghitungan harga pokok produk yang dihasilkan perusahaan.

1.5 Metode Penclitian

Metode penelifian yang digunakan penulis adalah metode penelitian éesiiziizﬁif,
yaifu berupa uraian ientang sistem mansgjemen biaya dan proses produksi
perusahaan yang diterapkan perusahasn, yang kemudian mencoba dengan
kemungkinan penerapan sistem biaya yang baru, yaitu Acrivity-Based Costing,
serta dampak dari penggunaan sistem ABC tersebut terhadap penghitungan biaya
produksi dari perusahaan,
Penelitian yang akan dilakukan penulis adalah berupa studi kasus yaitu penelitian
langsung ke PT. Fujidharma Eleciric untuk memperoleh data dan informasi yang
diperiukan.
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1. Metode pengumpulan data

Metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan data yang dibutuhkan

dalam penulisan karya akhir int adalah:

a. Penelitian lapangan (Field Research)

Penulis akan melakukan pengamatan langsung ke obyek penelitian,

termasuk pada aktivitas perusahaan dalam proses produksi, kemudian akan

dilakukan wawancara langsung dengan pihak perusahaan.

b. Penelitian kepustakaan (Library Research)

Penulis melengkapi data melalui buku-buku dan artikel yang diperoleh

dari perpustakaan. Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Data primer, berupa sejarah perusahaan PT. Fujidharma Electric,
sistem manajemen biaya perusahaan, perhitungan harga pokok
produksi, knteria biaya produksi, serta aktivitas yang terjadi dalam
proses produksi.

2) Data sekunder, berupa teori-teori serta artikel yang berhubungan
dengan sistem ABC.

2. Metode analisa data

Metode yang digunakan penulis dalam menganalisa data yang diperoleh

adalah:

a. Metode analisis kualitatif, yaitu menganalisa proses produksi yang
dilakukan serta aktivitas yang terjadi dalam proses produksi tersebut.

b. Metode analisis kuantitatif yang menganalisa data biaya yang
dipergunakan untuk menentukan harga pokok produksi, serta
kemungkinan penerapan ABC melalui perhitungan biaya berdasarkan
aktivitas.

1.6 Sistematika Pembahasanr
BABI1: PENDAHULUAN

Dalam bab ini divraikan mengenai latar belakang, peramusan masalah,

tyjuan penelitian, metode penelitian yang terdin dan metode
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BABH:

BAB I

BABIV

BABV

pengumpulan data dan metode analisis data serta  sistermatika
perbabasan.

LANDASAN TEORI

Dialam beb ini diuraikan teori-teon yang berhubungan dengan penulisan
karya akhir antara lain pengertian tentang sistern biaya tradisional, dan
sistem ABC,

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam beb ini divratkan perkembaengan singkat obyek penelitian dan
strukiur organisasi obyek penelitian vaitu PT. Fujidharma Electric dan
penclabaan terhadap kondisi operast produksi saat ini ditambah dengan
studi terhadap proses penghitungan biaya yang ada saat ini.

: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini divraikan tentang model penghj’tungan dengan
menggunakan metode ABC untuk kondisi pada saat ini sehingga dapat
diperoleh biaya per umit produk dimana melaiui hasilnya akan dilihat
suatu  kemungkinan untnk perbaikan yang dapat dilakukan oleh
perusahaan ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil pembahasan
yang dilakukan serta sumbangan saran dari penulis berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Biaya

Dalam arti luas berdasarkan Mulyadi, Akuntansi Biaya, (2002 : 8), biaya
adalah pengorbanan sumber ekonom, yang diukur dalam satuan uang, yang
telah terjadi atau mungkin akan terjadi untuk tujuan tertentu.

Menurut Horngren dalam buku Cost Aecounting (2003 : 30), biaya adalah :

“A resources sacrified or forgone to achieve a specific objective”
Maksudnya adalah biaya didefinisikan sebagai suatu pengorbanan sumber
daya ekonomis yang dilakukan untuk mendapatkan manfaat dimasa yang akan
datang.

Dalam pembuatan produk, terdapat 2 (dua) kelompok biaya yaitu biaya
produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk. Sedangkan biaya
non-produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan
pemasaran dan administrasi. Biaya produksi membentuk harga pokok
produksi, ynag digunakan untuk menghitung harga pokok produksi dan harga
pokok produk yang pada akhir periode akuntansi masih dalam proses. Biaya
non-produksi ditambahkan pada harga pokok produksi unfuk menghitung total
keseluruhan harga pokok produksi.

Mulyadi, dalam buku Akuntansi biaya, (2002 : 14-17), menggolongkan
biaya kedalam 5 (lima) kelompok menurut:

1. Objek pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar

penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan

bakar, maka semua pengeluaran yang berkaitan dengan bahan bakar
disebut “biaya bahan bakar”

2. Fungsi pokok dalam. perusahaan
Dalam cara penggolongan ini, biaya dikelompokkan menjadi 3 (tiga):

A. Biaya produksi
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Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya
depresiasi mesin dan ekuipmen, biaya bahan baku, biaya bahan
penolong, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian, baik
yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan
proses produksi.
Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini
dibagi menjadi :
a. Biaya bahan baku langsung
Bahan baku langsung adalah semua bahan yang membentuk bagian
integrasi dan barang jadi yang dapat dimasukkan langsung dalam
perhitungan biaya produksi. Pertimbangan utama dalam
menggolongkan suatu bahan kedalam bahan langsung adalah
kemudahan penelusuran proses pengubahan bahan tersebut sampai
menjadi barang jadi.
b. Biaya bahan baku tidak langsung
Bahari bakii tidak Iangsu.ng- adalah bahan-baliin yang dibutuhkan
guna menyelesaikan suatu produk, tetapi pemakaiannya
sedemikian kecil sehingpa tidak dianggap sebagai bahan baku
langsung,.
Contoh : Minyak pelumas, lap pembersih.
c. Biayatenaga kepa langsung
Tenaga kerja langsung adalah karyawan yang dikerahkan oleh
perusahaan untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi.
Biaya ini meliputi gaji karyawan yang dapat langsung dibebankan
pada produk tertentu.
d. Biaya tenaga kerja tidak langsung
Tenaga kerja tidak langsung dapat didefinisikan sebagai para
karyawan yang dikerahkan oleh perusahaan dan secara tidak
langsung mempengaruhi proses produksi.
Contoh : biaya administrasi, supervisior.

e. Biaya overhead pabrik
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Overhead pabrik dapat didefinisikan sebagai biaya dari bahan tidak
tenapa kerja langsung, dan semua biaya pabrikasi lainnya yang
tidak dibebankan langsung ke produk tertentu. Atau dengan kats
lain, overhead pabrik mencangkup semua biaya pabrikasi kecuali
bahan langsung dan tenaga kerja langsung.
Contoh : biaya listrik, pemelibaraan.
Biava bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung disebnt
pula dengan istilah biaya utama (prime cost), sedangkan biaya tenaga
kerja dan biaya tidak langsung dan biaya overhead pabrik sering pula
disebut dengan istilah biaya konversi {conversion cost) yang
merapakan biaya untuk mengkonversi atan mengubah bahan baku
merjadi produk jadi.
B. Biaya pemasaran
Merupakan biaya-biaya vang ferjadi untuk melaksanakan kegiatan
pemasaran produk.
Contohnya adalah biaya iklan.
(. Biaya administrasi dah umum
Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan-kegiatan
produksi dan pemasaran produk. Contohnya biaya iki adalah biaya gaji
karyawan bagian kenangan, akuntan, biaya fotocopy.
Jumlah biaya pemasaran dan biaya administrasi umum sering pula

disebut dengan istilah biaya komersial (C-Ommerciaf expense).

3. Hubungan biaya dengan sesuain yang dibiayai

Sesuatu yang dibiayai dapat bempa produk dan departemen, dalem

hubungannya dengan seswatu yang dibiayai, biaya yang dapat

dikelompokkar menjadi dua (2) golongan :

a. Biaya langsung (Direct Cost)
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satenya
adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatha yang dibiayai
tersebut tidak ads, maka biaya langsung mi tidak akan ferjadi. Dengan
demikian, biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan
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sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya
bahan baku dan blaya tenega kega lanpsung. Biaya langsung
departemen {direct departmental cost) adalah semua bisya yang terjadi
di dalam departemen tertentu. Contohnya adalah buaya tenaga kerja
yang bekerja dalam departemen pemeliharaan merupakan blaya
langsung departemen bagi departemen pemeliharaan,
b. Biaya tidak langsung (Indirect Cost)

Biaya tidak langsung adalabh biaya yang ternjadinya tidak hanya
discbabkan oleh sesvatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam
hubungannya dengan produk disebut demgan istilah biaya produksi
tidak langsang atau blaya overhead pabnik (faciory everhead cosi).
Biaya ini tidek mudsh diidentifikasikan dengan produk terientu.
Contohnya adalah gajt mandor yang mengawasi pembustan produk A,
B, dan C merupakan biays tidak langsung bag produk A, B dan %Z,
karena gaji mandor tersebul legad: bukan bonyva karena perusshaan
memproduksi  salah  satu  produk  fersebmt  melainkan  karena
memprodukst satu macam produk, maka semua biaya merupakan biaya
langsung dalam hubungannya dengan produk. Biaya tidak langsung
dalam hubungannya dengan produk sering discbut dengan istilah biaya

averhead pabrik.

4. Perilaku biayd dalam hubingsnnya dengan perubaban vdlume kegintan
Dalam hubungannya depgan perubaban volume kegiatan, biaya dapat
digo}ongi(an meniadi:

A. Biaya Variabel (Variable Cost
Biaya yang jumish totalnya berubah sebanding dengan perubahan
volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baky,
biaya tenaga kerja langsung.
Ciri~ciri biaya variabel :
a. Variabilitas jumlah total berbanding langsung dengan volume
b. Biaya per unit relatif konstan meskipun volume berubah pada

tingkat produksi yang relevan
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¢. Dapat dibebankan pada bagian operasi dengan cukup dan tepat
d. Dapat dikendalikan oleh seorang kepala departemen tertentu

B. Biaya semi-variabel {(Semi-Variable Cost)
Biaya semi variabel adalah biaya yang mempunyai elemen tetap dan
variabel didalamnya. Biaye variabel ini berubab tidak sebanding
dengan perubahan volume kegiatan,

. Biaya semi-tetap (Semi-Fixed Cosi)
Riaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan terfeniu dan berubah
dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

D. Biaya tetap (Fixed Cost)
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tctap dalam kisaran
volume kegiatan tertentu. Biaya tetap per unit akan turun sebagai
akibat dari meningkatnya aktivitas dalam suatu batas yang relevan.
Ciri-ciri biaya teiap :
a. Adanya penurunan dalam biaya per unit bila volume bertambah

dalam suatu tingkat yang relevan
b. Jumlah total vang tetap di dalam suatu tingkat ouiput yang relevan
¢. Dapat dibebankan pada bagian-bagian atau departemen atas dasar
keputosan manajemen atau metode alokasi biaya

d. Tapggung jawab pengendalian lebih banyak dipikul oleh pengawas

operasi,

5. Jangka wakiu manfastnya

Atas dasar jangka wakto manfaastnya, biaya dibagi menjadi 2 (dua)

a. Pengeluaran modal (Copitel Expenditure)
Pengeluaran moda] adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari
satu periode akuntansi (biasanya periode alountansi adalah satu tahun
kalender). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan
sebagai harga pokok aktiva dan dibebankan pada tahun-tahun berikut
yang menikmati manfaatnya dengan cara di depresiasi, amortisasi, atau
deplesi. Karena pengeluaran untuk pengeluaran tersebut biasanya

melibatkan jumlah yang besar dan memiliki masa manfaat lebih dari
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satu tahun, maka pada saat pengeluaran tersebut dilakukan,
pengorbanan tersebut diperlakukan sebagai harga pokok aktiva.
b. Pengeluaran pendapatan (Revenue Expendirture)

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat
dalam peride akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat
terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan
dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran
biaya tersebut.

Contoh : biaya iklan, biaya tenaga kerja

2.2 Pengerfian Harga Pokok Produksi
Menurut Hormgren dalam buku Cost Accounting (2003 : 51) adalah :
“The sum of the cos! to a product for a specific purposes”
Maksudnya adalah penjumlahan dari biaya yang dibagikan ke produk

untuk tujuan tertentu.

Dalam perusahaan yang berproduksi massa, informasi harga pokok produksi

yang dihitung untuk jangka waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen

perusahaan untuk :

2.2.1 Menentukan harga jual polkok
Perusahaan yang berproduksi massa memproses produknya untuk
memenuhi persediaan di gudang. Dengan demikian, biaya produksi
dihitung untuk jangka waktu tertentu untuk meﬁghasilkan informasi
biaya produksi per satuan produk. Dalam penetapan harga jual produk,
biaya produksi per unit merupakan salah satu data yang dipertimbangkan
di samping data biaya lain serta data non-biaya.

2.2.2 Memantau realisasi biaya produksi
Jika rencana produksi untuk jangka wakiu tertentu telah diputuskan
untuk dilaksanakan, manajemen memerlukan informasi biaya produksi
yang sesungguhnya dikeluarkan dalam pelaksanaan rencana produksi.
Oleh karena itu akuntansi biaya digunakan untuk mengumpulkan
informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu

untuk memantau apakah proses produksi mengkonsumsi total biaya
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produksi sesuai dengan yang diperhitungkan sebelumnya. Pengumpulan
biaya produksi untuk jangka waktu tertentu tersebut dilakokan dengan
menggunakan metode harga pokok proses.

2.2.3 Menghitung Iaba ataun laba periedik
Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan
dalam periode tertentu dapat menghasilkan laba atau mengakibatkan
rugi, manajemen memerlukan informasi biaya predukst yang telsh
dikeluarkan untuk merproduksi produk dalam periode  tertestu
Informasi laba atau rugi periodik diperluken untuk mengetahui
kontribusi produk dalam menutup biaya non-produksi dan menghasilkan
laba atau rugi. Oleh karena itu, metode harga pokok proses digunakan
nleh manajemen untuk mengumpulkan informasi biaya produksi yang
sesungpubnya dikeluarkan untuk periode tertentu guna menggunakan
informasi laba atau rugi untuk masing-masing pericde.

2.2.4 Memerlukan harga pokek persediaan prodek jadi dan prodek
dalam proses yang dissjikan dalam neraca
Pada  saat  pihak maoajemen  dituntnt untuk  membuat
pertangpungiawaban keuangan penodik, manajersen barus menyajikan
lapotan kenangan bervpa neraca dan laporan mogi laba. Didalam neraca,
manajcmen harus menyajikan harga pokok persedinan poroduk jadi dan
harga pokok produk yang pada tangpal neraca rhasih dalam proses.
Untuk tujuan tersebut, manajemen perlu menyertakan catatan biaya
produksi untuk masing-masing periode, berdasarkan padd catatan
tersebut manajemen dapat menentukan biaya produksi yang melekat
pada produk jadi yang belum laku dijual pada tanggal nersea.

23  Sistem Akuntznsi Biava Tradisional
2.3.1 Definisi Sistem Akuntansi Biaya Tradisional
Menurut Hansen dan Mowen dalam buku Management dccounting (2002
: 107) sistem biaya tradisional adalah
“Fungsional-based product costing assigns the cosi direct muaterials ond

direct lobor fo prodict using divect iracing”.
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Pada dasarnya biaya fungsional memiliki pengertian yang sama, yaitu
bahwa sistem biava fiungsional hanya menggantungkan diri pada dasar alokast
yang berhubungan dengan volume produk dalam mengalokasikan biaya
overhead pabrik. Sistem ini beranggapan bahwa biaye everkead berbanding
lorus dengan volume produk, seperti jumlah nnit produk, jam keria langsung,
jam kerja mesin dan pengukuran volume lainnya. Metode pembebanan biaya
overhead pabrik kepada produk dalam sisfem imi dikenal dengan Polume
Based System. Sistem biaya konvensional dapat mengukur secara akurat
sumber daya yang dikonsumsi secara proposional pada jumlah wnit yang
diproduksi danl masing-masing jenis produk.

Tetapi banyak sumber daya organisasi yang ada untuk aktivitas dan
transaksi yang tidak berhubungsn dengan volume fisik dari upit vanp
diproduksi. Pengelvaran untuk sumber daya Hu biasanya dialokasikan pada
produk yang menggunaken pengukuran berdasarkan uanit pembeltan baban
baku, tenaga kerja. volume produksi atam jam kerja. Resikonya adalah sistem
biaya funpgsional tidak dapat secara akurat membebankan konsumsi sumber

daya ini pada produk.

2.3.2 Alokasi Biayz Cverhead Perusahaan

Berkembangnya teknologi mengharuskan menggunaken mesin dalam
melakukan proses produksi, hal ini mengakibatkan meningksinya biaya
everhead pabrik, bahkan sekarang ini biaya overkead merupakan unsur yang
paling besar dari total biaya produksi. Ditambah Tagi dengan keadasn sekarang
yang tidak mendukung, naiknya biaya listrik, telepon, dan bahan bakar minyak
jelas berdampak pada meningkatnya biaya overhead. Agar dapat memberikan
laporan yang akurat mengenal proses produksi, maka manajemen perusahaan
harus mengambil langkah yang tepat dalam mengalokasikan blaya overhead.
Pengalokasian biaya eversead tersebut tidak akan menjadi masaleh untuk
peérusashaan yang hanya memproduksi satu jenis produk {produk tunggal),
fetapt bila perusahaan skan momproduksi produk vang beragam maka
pengalokasian biaya overfead akan menjadi permasslahan besar. Dalam

menentukan dasar perhitungen atas alokasi biava overhead maka mansjer
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harus memperhatikan dasar alokasi vang digunakan untuk menentukan tarif
overhead, karcna setisp taril overhead akan berbeda-beda untuk sctiap
perusahaan,

Menurut Hansen and Mowen dalam buku Management Accounting, (2002
© 107}, biaya overfead pernsahaan dialokasikan berdasarkan pemica biaya dan
nengalokasigan biaya yang dischabkan adanya aklivitas yvang terjadi dalam
proses produksi perusahaan. Biasanya sistern biaya fungsional menggunakan
unit level activity drivers dalam mengalokasikan biaya overhead pada produk,
{Inir level crivity drivers merupakan faktor vang menyebabkan perubahan
dalam biaya produksi sejalan dengan perubahan jumlah unit yang diprodukss.
Setelah memilih unit level driver, langkah selanjutnya adalah menentukan
kapasitas produksi perusahaan.

Tingkat kapasitas produksi terdiri dari 4 {empat) jents :
t. Kapasitas yang diharapkan {Zxpected activily capacity)

Total kapasitus produksi yang dibarapkan oish perusahaan untuk tahon

mendatang.

2. Mormal kapasitas (Normal activity capacity)

Rata-rata kapasitas produksi dalam jangka panjeng, kapasitas normal

dilitung lebih dari satu periode
3. Theontikal kapasitas {Thelriticad activity capicity}

Tingkat kapasitas maksimum yang diharapkan perusabaan dengan asumsi

semnanya berjalan dengan normal
4. Praktikal kapasitas (Practical activity capacity)

Tingkat kapasitas maksimum yang dihasapken perusahaan jika semuanya

berialan dengan efisiensi.
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Gambar 2-1
Alokasi Biaya Overhead Tradisional

( Resources ,
Tahap 1 2
( Cost Pools ;

Tahap 2 4

{ {inits Product }

2.3.3 Kelebihan Sistem Biaya Tradisional
Menurut Amin Wijaya Tunggal dalam buku manufakturing dan pemasaran
(2002 : 20), kelebihan sistem biaya iradisional:
a. Mudah giterapkan
Sistern biaya tradisopal tidak banyak menggunakan pemicu biaya dalam

mengalokasikan biaya overfiead, sehingga memudabkan manajer untuk
melakukan perhitungan

b. Mudah diaudit
Karena jamlab pemicu biaya vang digunakan tidak banyak dan biasanya
berhububgar dengan volume produksi, maka i memudahkan auditor
dalam melakukan proses andit

2.3.4 Kelemahan Sistem Biaya Tradisional
Menurut Hansen and Moven dalam buku Manggement Accomting (20062
107}, kelemahan sistem biaya trasional adalah :
a. Sistemn biava lradisional yang hanya menggunakan wmit-based activity
driver dapat menyebabkan distorsi pada perhitungan harga pokok produksi
b. Distorsi juga akan dislami jika produk mengkonsumsi non-unit overhead

activities dalam proporsi yang sama dengan unit overhead activities.
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2.3.5 Ilustrasi Perbitungan Harga Polok Produksi
PT. Fujidharma Electric memproduksi 2 {dua) jenis phase KWH Meter,
berikut ini adalah data produksi PT. Fujidharma Electric :

SINGLE PHASE DOUBLE PHASE

Production volume 15.000 5.000
Selling price $ 400 $ 200
Unit direct material and labor cost 3260 380
Direct labor hours 75.000 25,000

Pihak manajernen perusahasn mengidentifikasikan beberapa aktivitas yang

terjadi, anggaran biayd, dan penycbabnya:

ACTIVITY BLUDGET COST POOL ACTIVITY DRIVER
Enginecering $125.000 Engincering hours
Setups 300.000 Number of setups
Machine running 1.500.000 Machine hours
Packing 75.000 Number of packing
Total $ 2.600.000

Dibawah ini adalsh data aktivitas altual perusahaan:

Activity Driver Single Phase Diouble Phase m
Engineering hours  7.500 5.000 12.500
Setups 200 160 300
Machine howrs 100.000 50.000 1304.000
Number of packing 10000 5.000 15000

Perhitunpan dengen sistem tradisional ¢

Dalam pendekatan tradisional, Factory Overfead dialokasikan berdasarkan Direet
Labor Hours:

Total direct labor hours © 25.000 + 75.000 = 100.000 DLH

Overhead vate per DLH © $ 2,000,000 7 100.000 = § 20 per DLH
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OH assigned to Double phase KWH Meter : § 20 x 25.000 = § 505.000
Double phase OH cost per unit : § 500.000/ 5.000 =1 100

OH assigned to Single phase KWH Meter : $ 20 x 75.000 = § 1.500.000
Single phase O cost per unit ; $ 1,.500.000 / 15.000 =% 100

SINGLE PHASE _ DOUBLE PHASE

Unit selling price S 400 £200
Unit product cost:

Direct material and labor $ 200 $ 80

Factory overbead 166 106

Cost per unit 8 300 $ 180
Product margin $ 100 520

2.4. Sistemr Akuntansi Riaya Berdasarkan Akfivitas
2.4.1 Thefinsi Sistem ABC
Menurot Hansen and Moven dalam buku Management accounting (2002

117, sistem ABC didefinisikan sebapai Berikut:
“A costing system ihat first iraces costs In activities and then 1o products”
Maksudbya membebankan biaya pertama kali pada aktivitas kemudian pada
produk berdasdrkan penggunaan aktivitas oleh sefiap produlc.
Menurnt fizzzxg:‘z‘m dalam buku Cost Accownting (2003 < 141) mendefinisikan:
YABC refines a costing system by focusing on individual activitics as the
Sundambiital cbst oBjects ™.
Maksudhya zdalah sistem ABC memfokuskan biaya pada tiap aktivitas yang
terjadi sebagai objek biaya. Jika banyak aktivitas yani ferjadi, saka blaya
yang dikeluarkan akan lebih banyak, begitupun sebalikrya. Pihak inanajeihen
perusahaan diharapkan dapat mengurangi aktivitas yang dianggaep kirang
menguntungkan dalam bal meningkatkan efisiensi perusahaan,
Menurut Hilton dalam Creating Value in a Dynamic Business Environment
(2002 - 178) sistem ABC didefinisikan sebagai berikut:
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“An ABC system assign overhead cost #p product or services produced using a

two-stage process focuses on activifies”

2.4.2 Mendesain Sistemn ABC

Menurat Hongren dalam buku Cost Accounting (2003 © 144), menentukan

7 (tujuh} tahap dalam mendesain sistern ABC pada perusahaan manufakioe

a.

Menentukan produk yang akan menjadi objek biaya

Setelah menentukan produk yang akan diproses, tahap pertama yang harus
dilakukan adalah menghitung total biaya produksi, lalu menghitung blaya
per unif untuk masing-masing produk.

Menentukan biaya langsung untuk masing-masing produk

Biaya langsung yang akan diidentifikasi dalam tahap ini mencangkup
seluruh biaya yang berpengaruh dalam proses produksi (prime cosi),
seperti biaya bahan baku, tenaga kerja, dan overfead pabrik.

Memilih dasar alokast blaya untuk mengalokasikan biays tidak langsung
Dalam tahap ini kita harus mengidentifikasi jenis aktivitas-aktivitas yang
tepjadi dalam proses produksi untek mengalokasikan biaya tidak langsung,
dimana biaya tersebut nantinya akan dialokasikan pada tiap sktivitas yang
terjadi dalam proses produksi.

Menentukan biaya tidak langsung yang dibubungkan dengan masing-
masing dasar alokasi biaya

Biaya overhead yang telah terjadi dalam perusahaan  manefaktur
dialokastkan pada masing-maging aktivitas, dalam proses produksi sistem
ABC menggunakan beberapa dasar alokasi biaya.

Menghitung biaya per unif masing-masing dasar alokasi biaya yang
digunakan untuk mengalokasikan biaya tidak langsung pada produk
Tingkat biaya aktivitas yang terjadi dihitung berdasarkan dasar slokasi
biaya pada tabap ketiga, dan biava tidek langsung untuk masing-masing
aktivitas dihitung pada tahap keempat.

Menghitung biaya tidak langsung yang dialokasikan pada produk

Untuk menghitung total biaya fidak langsung untuk masing-masiog
produk, jumlah total untuk produksi dari dasar alokasi biaya yang
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digunakan pada masing-masing aklivitas untuk tiap jenis produk, dikalikan
dengan tingkat alokasi biaya yang felah dihitung pada tahap kelima.

g. Menghitung total biaya produk dengan menambahkan seluruh biaya-biaya
yang berkaitan dengan biaya proses produksi
Dalam mwenghitung biaya produksi per umit, total seluruh biaya yang
terjadi pada masing-masing akiivitas dijumlahkan (blaya langsung dan
biaya tidak langsung) falu dibagi dengan total volume produksi.

Langkah-langkah vyapng ditempuh dalam mendesain ABC dengan
menggunakan 2 {dua} tahap yang terfokus pada akiifitas menurut Hilton dalam
bukunva Creating Value in a Bynamic Business Environment (2002 : 178)
adalah sebagai berikut ada beberapa tahap yaitu:

A Tahap 1
Mengidentifikasi pusat aktivitas biaya
Dengan adanya produksi yang semakin kompleks yang melibatkan banyak
aktivitas di dalamnya, maka diperlukan keputusan untuk menetukan
beberapa banyak dari aktivitas-aktivitas tersebut yang diperlakukan
sebagal pusat akiivitas tersendiri. Dalam merancang sistemn ABC,
aktivitas-aktivitas untuk memproduksi dan menjual produk dapat
dogolongkath ke dalam empat kelompok besar, yaitu :
a. Unit-level activity
Yaitu bidgya-biaya vang berhubungan dengan produk sécaca langsting
dibebankan kepada produk berdasarkan jumlab unit produk yang
dihasilkan, biaya bertambah secara proporsional sesual dengan
periambaban volume produksi.
Contoh : pemakaian bahan baku, tenaga kerja, pemakaian mesin

b Barch level activity
Yaitu biaya-bigya yang berhubungan dengan jumlah baich prodik yang
diproduksi, aktivitas yang terjadi jumlahnya adalah tetap dan tidak
terpengaruh oleh pervbahan volume produksi vang terjadi.
Contoh ; setup mesin, penjadwalan produksi, inspeksi

¢. Product sustaining activity
Ubversitas lndoribbla
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Yaitu semua jenis biaya-biaya vang berhubungan dengan penelitian
dan pengembangan produk yang mendukung uwntuk dikeluarkannya
produk baru.
Contoh : biaya desain produk, pengujian produk.

d. Facility sustaining activily
Yaitu sernus jenis bigya-biaya yang berhubungan dengan akivitas yang
mendukung kegiatan perusabaan secara umum
Contob : Biaya depresiasi, keamanan, pajak.

B. Tahap H :

a. Menelusuri biaya pada pusat-pusat aktivitas
Untuk menghindari distorsi pembebanan, biasanya pervsshaan
menilih penetapan biaya sccara langsung pada pusst-pusat akiivitas.
Bigva-blaya lain vang ferkail dengan penanganan bahan mungkin
timbul dari beberapa sumber daya yang terbapi oleh dwa atau lebih
pusat akiivitas.

b. Memilih pemicu bigya
Penetapan biaya-biaya dard pusat aktivitas kepada produk merupakan
tahap kedua dard proses alokasi dua tabap, yang dikerjakan melalui
pemiliban dan penggunaan pemicu biaya

e. Membebankan biaya pada produk
Setelah pemicu biaya ditelapkan, maka langksh sclanjutnya adalab
menentukan tarif per pemicu biaya, Pembebanan biaya pada produk
dilakukan dengan mengalikan tardf per pemicu biaya dengan jumlah
pemicu biaya yang dikonsumsi oleh préduk yang bersanglutan.

Tabel 2-1 menjabarkan beberapa contoh aktivitas, sumber daya yang digunakan,
serta pemicu biaya, untuk masing-masing jenis aktivitas,
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Tabel 2-1

Aktivitas Sumber Daya Pemicu Biaya untuk setiap Level Activity

Unit-Level Activity Batch-Level Activity
Aktivitas: Aktivitas:
s Perakitan = Baich setup
= Pencetakan =  Penanganan bahan
= Produksi = Pemrosesan pesanan

Sumber-daya yg digunakan:
= Tenaga kerja langsung
= Bahan baku langsung
= Perlengkapan
= Listrik
Pemicu aktivitas:
= Jam kerja pegawai/buruh
langsung
= Jam kerja mesin
* Jumlah unit yang diproduksi

Inspeksi
Sumber—daya yang digunakan:
Biaya tenaga kerja u/ setup
= Biaya tenaga kerja v/ menangam

bahan

* Biaya tenaga kerja v/
pemerosesan

® pesanan

» Biaya tenaga kerja v/ inspeksi
Pemicu aktivitas:

= Jumlah batch

= Jumlah setup yg dilakukan

®  Banyaknya pesanan yg diproses

Product-Level Activity Facility-Level Activity
Aktivitas: Aktivitas:
= Penjadwalan produksi " Pengawasan pabrik
Perencanaan produk = Sewa gedung/bangunan

» Pengujian bahan & produk

* Penanganan khusus
Sumber-daya yg digunakan:

= Peralatan khusus

* Tenaga kerja o/ perencanaan
= Biaya fasilitas pengujian
Pemicu aktivitas:

= Jumlah (jenis) produk

= Jumlah (jenis) bagian (parfs)

=  Administrasi kepegawaian
Sumber-daya yg digunakan:

=  Penyusutan pabnk

* Asuransi dan pajak bangunan

=  (Gaji manager pabrik
Pemicu aktivitas:

* Jumlah tenaga kerja

= Jumlah unit yg diproduksi

*  Jumlah jam kerja

Sumber: Harold M Sollenberger & Amold Schoeider, Managerial Accounting. 9w edition., South-

Westem College Publishing, Hal. 234.

2.4.3 Manfaat Sistem ABC

Menurut Amin Wijaya Tunggal dalam buku manufakturing dan
pemasaran (2002 : 23) manfaat sistem ABC adalah :

a. Dengan diterapkannya sistem ABC, manajemen diharapkan dapat

meningkatkan produksi sambil secara simultan memfokuskan pada

pengurangan biaya
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Sistern  ABC  dapat mengidentifikasikan aktivitas-aktivitas yang
menguniungkan, sehingga manajemen dapat mengurangi biaya dengan
cara menghapus aklivitas yang dianggap tidak menguntungkan
Manajemen akan berada dalam satu posisi untuk melakukan panawaran
kompetitif yang lebih wajar

Sistem ABC dapat membantu mengambil keputusan untuk membuat
atau membeli yang harus dilakukan oleh manajemen, schingpa
perusatiaan tidak melakukan proses produksi yang tidek menguntungkar
dan lebih mabal dari pada membeli

Dengan analisa yang diperbatki, maka manajemen dapat melakukan
aralisa yang lebih akorat mengermal volume yang diperiukan untuk
mencapai titik impas atas produk yang bervoiume rendah

Melalui daya analisa blaya dan pola konsums: sumber daya maka
manajemaen dapat merckayasa kembali proses manufakturing wntuk

mencapai pola keluaran mutu yvang lebih tinggi dan lebih efisien.

2.4.4 Kelebihan sistem ABC

Menurut Hansen and Mowen dalam buku Monagement Accowniing

(2002 : 125), kelebihan sistem ABC adalzh:

a.
B,

Sisterm ABC memberikan laporan biaya produksi yang lebih akugat
Sistem ABC memberikan perhitungan vang lebih akurat dari aktivitas
vang menyebabkan timbulnya biaya

Sistem ABC membantu manajer dalam mengambil keputusan bisnis

24.8% Kelemahan Sistems ABC

Mepurni Hansen and Mowen dalam bulm Management Accounting

{2002 1 125), kelehihan sistern ABC adalah:

a.

Walaupun data aktivitas telah tersedia, namun tidakiah mudah
menentukan aktivitas spesifik yang mengakibatkan timbulnya biaya
Beberapa biaya yang diidentifikasi terhadap produk tertenin tidak
dihitung dalam proses produksi
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Memakan wakiu dan biaya yang cukup bamyak dalam menerapkan
sistem ABC agar dapat berhasil

Kurang baik dalam persaingan jika hanya dilihat unsur pengurangan
biaya.

2.4.6 Perbedaan auntara Sistem Biaya Tradisional dengan ABC

Menurut Hongren dalam buku Cost Accounting (2003 : 148), antara

sistem tradisional dengan sistem ABC adalah -

1.

o

Pada sistern ABC, banyak pusat biaya tidak langsung yang homogen
dari banyak area aktivitas

Pada sistem wadisional, satu atau beberapa pusat biaya tidak langsung
untuk masing-masing bagian atau keseluruhan pabrik, biasanya dengan
sedikit homogenitas

Pada sistern ABC, dasar alokasi biaya sangat dibarapkan menjadi
pemicu biaya

Pada sistem tradisional, dasar alokasi biaya bisa menjadi pemicu atan
tidak menjadi pemicu biaya

Pada sistem ABC, dasar alokasi biaya tidak langsung seringkali
variabel non kevangan, seperti jumiah suku cadang dalamn satu produk
atau jamn waktu pengujian

Pada sigtern tradisional, dasar alokasi biaya tidak langsung seringkali
variabel kevangan, seperti biava tenaga kerja langsung atau biaya
bahan baku langsung,

Menurut Hansen and Mowen dalam buku Menagement dccounting (2002 :
125), perbedaan sistem ABC dengan sistem tradisional adatah
a. Pada sistern biaya tradisional, jumlah overhead yang dikonsumsi oleh

produk diasumsikan hanya mengpunakan unit-based activity drivers,
Pada sistem ABC, biaya overhead diklasifikasikan sebagai biaya tetap
atau biaya variabel v
Biaya overhead variabel pada sistem ABC akan meningkat sebanding

dengan meningkatnya jumlah unit yang diproduksi
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Berapapun jumiah unti yang diproduksi, biaya overhead pada sistem
biaya tradisional jumlahnya tetap

. Perhitungan sistem ABC lebih akurat, karena sistem ABC dapat
mengalokasikan biaya overhead yang berubsh terjadi perubashan unit
yang diproduksi

Sistern blaya tradisional tidak dapat mengalokasikan biava overkead
secara gkurat bila teriadi porubshan unit yang diproduksi

. Sistem ABU memberikan laporan biaya produksi yang lebih akurat,
berguna bagl pihak manajemen dalam mengambil keputusan

Sitem blaya wadisional vang mengandung distorsi membuat pihak
mangiemen tidak dapat mengambil keputusan yang tepat.
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BAB I
GAMBARAN UMUM PT. FUJIDHARMA ELECTRIC

3.1  Sejarah Singkat Perusahaan
PT. Fujidharma Electric adalah scbuah perusahaan patungan antara PT.
Dharma Perkasa Sakii {Indonesia) dan perusahaan Jepang: Fuji Elecirde €O, Ltd
dan Sumitomo Corporation. Sejak didirkan 1982, perusahaan tersebut felah
memprodukst KWH Meter dengan muta tinggi.
Dengan moto “Menyongsong hari esok yang lebih baik melatin teknologi yang
canggih”, ketiga perusahaan tersebut dapat membantu menciptakan masa depan
vang lebih balk melalui produk-produk kami. Dengan memiliki peralatan
teknologi yang canggih beserta karyawan yang berkuvalitas tingpd, dibarapkan
dapat memasok produk dan pelayanan dengan mutu tegamin.
Dengan menerapkan Sistem pengavesan muta ISO 9001:2000, mereka
berkeyakinan produk dapat menembus pasar di selornh duria melalui era
globalisasi.
PT. Fujidharma Electric mempunyai akte surat permohonan pembangunan
perusahaan tertangeal 18 Febroari 1998 No: 65/11/98, C2.5294 HT.01.04-Th
1998 dari Motanis Warda Sungkar Alurmes, S.H., dimana maksud dan fijuan akte
tersebut adalah:
1. Berusaha dalam bidang produksi pembuatan alat ukur berupa meteran
listrik (KWH Meter) dan komponen serta suku cadangnya
2. Memasarkan dan memperdagangkan hasil-hasil produksi tersebut dalam
ayat 1 pasal ini
3. Menjalankan segala kegiatan dalam usaba untuk mencapai dan selaras
dengan maksud dap tujuan tersebut delam ayat-ayat di muka dan
menjalankan ussha-ugahanya dalam arti kais yang scluas-luasnya, baik
atas tangpungan sendiri maupun bersama-sama dengan orang afau badan
lain, dengan cara dan benfuk yang sesvai dengan keperluan dan tidak
mengurangl undang-undang dan peraturan perundang-undangan Negara
Republik Indonesia yang berlaku.
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a. Perincian Sejaraly Singkal perusahaan :

1982 - Perseroan didinkan pada tangpal 16 Agusius

1983 - Permulaan memproduksi KWH meter

1985 - Perluasan pertama guna membuat komppenen lokal

1987 - Ekspor perdana KWH meterke Srilangka

1988 - Mulai membuat produk-produk lain

~ Merubah bahan drum pencatat, dari alominium menjad: plastik
- Mulai membuat precision flange untuk pasar ekspor
1989 . Merubah bzhan penutup aerta penutup lerminal dari jogam
menjadi poli-karbonat plastik transparan
- Ekspor KWH meter ke Philiphina
1950 - Diversifikasi guna menghasilkan komponen-komponen lain
1902 - Otomatisasi hot stamping untuk register drum

1993 - Pengembangan ekspor KWH meter ke Vietnam
Mulai memeproduksi phenol resin base untuk kebutuhan ekspor

1994 - Pengembangan ekspor KWH meter ke Bangladesh
Pengembangan ekspor KWH meter ke Sarawak-Malaysia

1996 - Pengujian KWH meter di KEMA Laboratories-Holland, dengan
hasil memenuhi persyaratan dari IEC Publication no, 521

1997~ Memperoleh Sertifikat Quality Management System ISO 9002
yang diterbitkan oleh Lioyd’s Register Quality Assurance Ltd.

15998 - Pengembangan skspor ke Jordan

2000 - Perluasan ekspor ke Kuwait, Mesir dan Emirat Arab.

Mendapat knnjungan dari Philliphines Coorporative Companya

2007 - Memperoleh sertifikat Quality Management System ISO-
9002:2000 yang diterbitkan oleh Lioyd’s Register Quality
Assurance Lid.

2002 - Mengembangkan ekspor ke New Zealand dan Wilayah
Kepulauan Pasifik. Mendapat kunjungan dari delegasi dari
National Electrification Administzation (NEA) -- Philipina.

2004 - Pengembangan KWH meter tipe Compact.
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b. Pengelolaan dan Pemegang Saham

Perusahaan dikelola oleh seorang Presiden Direktur, seorang walkil

Presiden Direktur dan 4 orang direktur lainnya.

Modal dasar saham perseroan divinei sebagai berikut:

1. PT. Fujidharma Electric bepumlah Rp 947,625,000.00 atau USH
1,500,000 terbagt atas 200 saham, masing-masing saham bemila
nominal Rp 473,812.50 atau sama dengan UUSS 750.

2. Dart modal dasar tersebut telah ditempatkan oleh para pendiri, yaitu

i,

50 %, PT. Dharma Perkasa Sakti tersebut sebanyak 1000 saham
dengan nilal nominal sebesar Rp 473,812,530 ataw sama dengan
UUS$ 750 atau sebesar Rp 473,812,500.00 atau sama dengan USS
750,000

30%, PT. Fujidharama Eleciric hmited tersebut sebanyak 600
saham dengan nilai nominal sebasar Rp 473,812.50 atau sama
dengan USS 750 atay sebesar Rp 284,287.500.00 atau sama dengan
USS 450,000

20%, PT. Sumitomo Corporation tersebut sebanyak 400 saham
dengan nilai nominal sebesar Rp 473,812.50 atau sama dengan
US$ 750 atau sebesar Rp 189,525,000.00 atau sama dengan US$
300,000

Sehingga sclunshnya berjumlah 2000 saham atan same sebesar Rp
947,625,000.00 atau smna dengan USS 1,500,600

3. 100%, dan nilai nominal setiap saham vang telah ditempatkan tersebut
diatas atau seloruhnya berjumlah Rp 947,625,000.00 atau sama dengan
US§ 1,560,000.

Tabel 3.1 Perincian Pmegang Saham

Pemegang sabam Jumlah Szham Nominal Jumlah
PT. Dharma Perkasa Sakti 1.000 saham | (@ Rp473,812.50 | Rp 473,812,500,00
Fuji Electric CO., Ltd. 600 saham @Rp473,812.50 | Rp 284,287,500.00
Sumitomae Corporation 400 saham 3 Rp 473,812.50 Ryp 189,525,000.00
Jumiah 2000 saham Rp 947,625,800.00

Swnbay 1 PT. Fulidharma Rlecnrie
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3.2, Straktar Organisasi

29

Suaty perusahaan di dalam usahanya selalu mempunyai (wuan. Tujuan

tersebut hanya dapast dicapai dengan suatu kerja sama vang balk dari pars

anggotanya. Kerasama yang baik dapat dicapal dengan adanya pembagian tugas,

wewenang dan tanggung jawab dari setiap anggota perusahaan, Untuk mengetahui

tugas dan wewenang sescorang dalam organisasi dan kepada siapa seorang

pejabat bertanggung jawab diperlukan suatu strukbur organisasi, Berikut ind

struktur organisasi PT. Fujidharma Electric.

{zambar 3.2

Struktur Organisasi Perusahaan

Secara Keselurohan

BOC
(BOARD OF COMMISSIONERS)

BOD
(BOARD OF DIRECTORS)

1

l

\

PERSONNEL
DEPT.

ACCAFINANCE
DBEPT.

SALES ENGINEERING PURCHASING MANUFACTURING
PEPT. DIEFT. DEPT. DEPT.
DRAWING ENGINEERING
tniveraifan Indohesia
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Gambar 3.3
Struktur Organisasi Pabrik

MANUFACTURING
DIRECTOR
PRODUCTION QUALITY MACHINE MACHINE TES & WAREHOUSE
CONTROL CONTROL SHOPL SHOP II ASSEMBLING FACTORY

Bedasarkan stroktur organisasi PT. Fujidharma Electric dapat diuraikan togas dan
tanggung jawab sebagai berikut:
I. Komisars
Tugas dan tanggung jawabnya:
- Mengawasi pelaksanaan operast perusahaan secara umum
- Memberi nasihat atau saran kepada direksi dalam melakukan aktivitas
perusahaan
-  Mengawasi pelaksanaan tugas Direkiur dalam melakukan pengelolaan
perusahaan
- Membuat keputusan penting bagi peruszhaan yang menyangkul rencana
jangka panjang,
2. Direktur Utama
Tugas dan fanggung jawabnya:
- Membuat suatu perencanaan secara umum uptuk kemajuan perusshaan,
~ Memimpin dan mengawﬁsi serta mengkoordinir pekerjaan tiap-tiap bagian
yang ada dibawahnya dalam mencapai tujuan.
- Membuat keputusan untuk perusahaan serta menetapkan kebijakan-kehijakan
yang akan dilaksanakan serta mengawasi pelaksanaan atas kebijakan vang
telah ditetapkan,

s
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- Merabina dan memelihara hubungan baik dengan relasi yang telah ada serta
bertanggung jawab dalam menjalankan ekspansi perusahaan ke pangsa pasar
yang lebih jelas.

- Mewakili perusahaan dengan prhak lain, baik ke dalam maupun keluar.

- Menyusun laporan pertanggungjawaban kepada komisaris atas pelaksanaan
aktivitas perusahaan,

. Divisi Kepala Pabrik;

Tugas dan tanggung jawabnya:

- Mengawasi pelaksanaan operasi pabrik secare umum

« Membern: nasihat atsu saren kepada manajer dalam melakukan aktivitas

perusahaszn

- Mengawasi pelaksansan tugas manajer dalam melakukan pengelolaan

perusahaan

- Membuat keputusan penting bagi perusahaan yang menyangkut rencana

iangka panjang pabrik.

. Divisi Personneha

Terbagi atas:
a. Manajer personnelia, tugas dan tanggung jawabnya:
- Memimpin dan  mengkoordinir  seluruh  aktivitas  bagian  umum
perasahaan
- Mengevaluasi pelaksanaan peraturan-peraturan umumn  yaog  telah
ditetapkan oleh perusahaan maupun pemerintah.
b. Staf ahli Peryonmelia, tugas dan tanggung jawabnya:
~ Melaksanakan kegiatan perekrutan tenaga kerjia dap menyalurkapnya
pada bagian lainnya dalam perusahaan yeang memerlukannya,
- Melakukan administrasi kandor seperti pengurusan ijin perusahaan
~ Mengkoordinir seluruh persoalan-persoalan akiivitas yang berkaitan
dengan kepegawaian.
. Divisi Akuntansi dan Kenangan
Terbagi atas:

a. Manajer Akuntansi dan kevangan, tugas dan tanggung jawabnya:
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- Menyusun dan melakukan analisa finanasial terbadap laporan keuangan
berkala dalam bentuk neraca dan laporan Iaba rugi perusshaan.
~ Membuat dan mengkoordinit penyusunan anggaran sesuai dengan yang
telah ditetapkan oleh Direltur Utarma,
b. Siaf Ahli Kevangan, tugas dan tanggung jawabnya:
- Mengurus administrasi perusabaan yang meliputi pembuatan laporan
pengpunaan dan penerimaan dang perusahaan,
- Mencatat sehuruh transaksi keuangan perusahaan.
6. Divist Penjualan:
Terbagi atas:
a. Manajer Pemasaran, tugas dan tanggung jawabnya:
- Bertanggung jawab dalam segala hal yang berhubungan dengan kegiatan
penjualan hasi) produksi perusahaan.
- Melakukan neposiasi tender baitk yang berhubungan dengan lokal
maupun intsmasional, seperti: tender deogan pihak PIN
b. Staf ahli Pemasaran, tugas dan tangpung jswabnya:
- Mencatat dan membuat atas hasil penjualan dan transaksi-transaksi yang
terjadi dalam divisi perusabazn.
- Melakukan konirak penjualan sesuai dengen sasaran yang hendak dicapai
7. Divisi Pembelian:
Terbagi atas:
a. Manager Pembelion, tugas dan tanggung jawaebnya:
- Bertanggung jawab dalam bal pembelian atau pengadaan bahan baku
yang dibutuhkan,
- Melakhkan survei terhadap suplier-suplier yang memenuhi knteria
dalam memasok babhan baku tersebut,
b. Staff ahli Pembelian, tugas dan tangguong jawab:
- Mencatat dan membuat suatu laporan tertulis mengenai semua transaksi
pembelian yang dilakukan oleh divisi pembelian dalam bentok Purchase
Order {P/O)
8. Divisi Mesin:

Terbagi atag:
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a. Mangjer Mesim, tugas dan tanggung jawabnya:

- Bertanggung jawab dalam melakukan perencanaan produk yang akan
diproduksi, seperit: melakuken tes percobaan pads suatu produk

- Melakukan pengawasan terhadap tingkat pengukuran prodek sesuai
dengan kebutuhan pesanan melalui spesifikasi teknis pesanan.

b. Staf ahli Mesin;

- Melakukan drawing dalam pembuatan komponen-komponen agar sesuat
dengan pesanan yang diinginkan oleh konsumen.

- Melakukan pernodifikasian produk yang disesuaikan dengan jenis produk
yang akan diproduksi.

9. Divist Pemeliharaan;
Terbagi atas:
a. Manajer Pemeliharaan, tugas dan tanggung jawabnya:

- Memimpin dan mengkoordinir selurah aktivitas mesin-mesin produksi

- Melakukan pengawasan ferhadap mesin-mesin, alat-alat produksi,
periengkapan serta peralatan

- Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan
pemehharaan bak pada pabrik maupun office sesuail dengan standar
mesin yang berlakn

b. Staf ahli Pemeliharaan:

- Mencatat dan melaporkan semua kegiaten vang berhubungan dengan
mesin-mesin produkst

- Membuat peralatan-peralatan, seperth: Dig, Jig.

10. Divisi Pengonirol Kualitas:
Terbagi atas: \
a. Manzjer Pengontrol Kualitas, tugas dan tanggung jawabnya:

- Memberikan petunjuk dan pengawasan terhadap kualitas produk yang
datang dari pihak supplier lokal maupun luar negeri dan dari pibak
pabrik lainnya

- Melakukan inspeksi terhadap kualitas raw muaferiol yang datang beserta
komponen-komponennya

b. Staf abli Pengontrol Xualitas:
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~ Menjaga dan menjamin kualitas atas komponen-komponen yang akean
diproses

- Memberikan laporan dan bertanggung jawab terbadap penerimaan
inspeksi produk yang dikembalikan oleh suatu pihak, sepertic barang
risak.

11, Divisi Pengontrol Produksi:
Terbag atas:
a. Manajer Pengontrol Produksi, tugas dan tanggung jawabnya:

- Memberikan petunjuk dan pengawasan terhadap kuantitas produk vang
datang dari pihak supplier lokal maupun luar negen dan dan pihak
pabrik lainnya

- Melakukan perencanaan produksi unuk proses produksi, sepertt: disain
pEnduk

bv. Staff ahli Penpontrol Produkst:

- Menjaga dan menjamin kuantitas atas komponen-komponen vang akan
diproses

~ Memberikan faporan dan bertanggung jawab terhadap pengembeangan
produk.

12. Divisi Produksi
Terbag] atas:
4. Kepala Pabiik ( Factery Management )
- Bertanggung jawab atas jalannya seluruh kegiatan produksi di pabrik.
b. Kepala Kontrol Produksi, tugas dan tanggung jawabnya:
- Bertanggung jawab dalam segala hal perencanaan sebelum produksi
dirmudal.
- Melakukan supervisi dan disain terhadap produk untuk diproduksi.
- Membuat laporan dari hasil selurub preses produkst.
¢. Kepala Machine Shop I, tugas dan tanggung jawabnya:
- Bertanggung jawab dalam hal memproduksi komponen-komponen yang
berbahan dasar best sampat menjadi barang jadi
~ Bertanggung jawab terhadap aktiviias mesin yang dilakukan.
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d. Kepala Machine Skop I, tugas dan tanggung jawabnya:
- Bertanggung jawah dalam hal memproduksi komponen-komponen yang
berbahan dasar plastik sampail menjadi barang jadi
- Bertanggung jawab terhadap aktivitas mesin yang dilakukan.
e. Kepala dssembling dan Tasting, tugas dan tanggung jawabnya:
- Bertanggung jawab dalam proses akhir sampa terjadi barang jadi
- Bertanggang jawab dalam proses festing dan adjustmeni agar sesual
dengan standar KWH Meter yang diberlakukan cleh PLN,

3.3 Jenis Produk
Perusahaan memproduksi berbagai macam produk berdasarkan pesanan
atau order yang diterima darl pelanggan. Produk yang dibasilkan oleh PT.
Fujidharma terdapat 2 macam jenis dan KWH Meter yang digunakan dan
sudah disetujui oleh pihak PLN sehingga telah diuji dan layak digunakan oleh
para pelanggan. Reberapa jenis produk yang dapat dibasilkan antara Jain :
a. Single Phase 2 Wire (Fase Tunggal 2 Kawat)
Biasanya tipe ind dipakai di rumab-rumah pelanggan, antara lain
a FA 14A1  127/200V  5720A >0Hz
b. FA 14A1 200V 57204 S0H=z
o FA 1441 200V 20/60A 500z
d FA 14AL1 200V S720A 50Hz
e. FA 14A11 200V 20/60A S0Hz
f.FA 14AL L 230V S720A  S0H=z
g. FA 14A11 230V 20/60A 50Hz
h, FA 14AL1Z 230V 5/20A S0Hz
LFAIMALIZ 230V 20/60A 50Hz
b. Three Phase 4 Wire Single Tan{l {Tiga Fasa 4 Kawat Tarip Tunggal)
Biasanya tipe ini dipakai di Hotel dan PLN Garduy, antara lain :
a. F¥ 241 230/400V 1S A 50Hz
b.FF 24 230/400V %5204 SOHz,
c. FF 23 2307300V IX2O/60A 50Hz
d. FF 220G 230/400V IxSG/100A S0Hz
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3.4 Kegiatan Proses Produksi

Didalam proses produksi terdapat bagian khusus yang menangant produksi
tersebut, yaitu suatu bagian yang mengatur dan membuat svatu perencanaan
produksi, Proses produksi di PT. Fujidharma Electric pada umumnya
merupakan proses continue dimana baban baku mengalir dari proses pertama
ke proses selanjutnya sampal menjadi barang jadi. Dimana proses produksi
pada PT. Fujidharma Electric lebih menckankan kepada perakitan yang ada
karena baban baku produk iersebut sebagian masih mengimpor dari negara-
negara bagian ferutama pada Jepang. Sehingga produksinys  lebih
mengniamakan pada perakitan (dssembling) untuk dapst menghasilkan

berbagai macam barang jadi, dan bagian secara umum terdiri dari ;

Gambar 3.3

Proses Produksi Secara Umum PT. Fujidharma Electric

Supplier p Production Onodizy » MBI > dssembling &
Conirof Conirol MS 11 Testing
L 4 y
Warchouse 4 Warchouse
3.5 Proses Prodaksi

Proses produksi yang dilaskukan PT. Fuiidharma FElectie dalam
memproduksi kedua jenis produk terscbut diatas sebagian besar roenggunakan
fasilitas produksi yang berbeda-beda. Proses produksi KWH Meter dilakukan
dengan cara sebagai berikuot:

1. Pemesanan raw material dari supplier dan pengecekan

Langkah peling awal dirana terjadi adanya suatu kontrak berdasarkan

tender yang dilakukan olel divisi Perjualan dengan pihak lain schingga

terjadi suatu peranjian. DMvisi Penjualan melakuken pemesanan kepada
supplier sesuai dengan permintaan konsumen. Raw matenia! ekan dikirim
sesual pesanan dan akan dilakukan pengecekan oleh divisi Quality

Control.

2. Proses produks: komponen
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Dibagi menjadi 2 bagian produksi kemponen:
a. Machine Shop |
b. Machine Shop 11

Pada kedna divisi ini dibedakan berdasarkan produk yang akan dihasilkan.
Dimana untuk Machine Shop I untuk memproduksi material yang
berbahan dasar besi, sedangkan Machine Shop I memproduoksi matend
yang berbahan dasar plastik, Proses ind akan menghasilkan komponen-
komponen untuk membuat KWH Meter. Komponen-komponen tersebut
akan dimasukkan ke bagian warehouse untuk diproduksi lebih lanjut
sesual dengan permintaan,

3. Proses testing dan adiustrent
Untuk menjadi barang jadi harus melewati proses fesiing dan adjustment
sesuai dengan standar yang telah diberlakukan oleh pihak PLN, dimana
pihak tersebut merupakan konsumen uwtmna terhadap produksi KWH
Meter. Bila terjadi kegagalan dalam proses desting Jan adiusiment maka
barang jadi tersebut akan langsung dicek, schingga dengan cepat dapat
mengetahui komponen-komponen apa yang kurang maupun komponen
yang rusak.

4. Proses finishing dan Packaging
Barang jadi KWH Meter tersebut akan mengalami proses finishing dimana
produk tersebut dibunpgkus menggunakan dus khuosns, Isi 1 dus keeil terdin
dari 1 KWH Meter. Kemudian dus-dus kecil tersebut dimasukkan ke
dalam dus besar yang isinya terdiri dari 8 dus kecil. Kemudian dus
tersebut akan dibawa ke warehouse untuk dilakukan pengiriman ke

konsumen.

3.6 Kapasitas Produksi
PT. Fujidharma Electzic memproduksi berbagal macam komponen-
komponen Assembling melalni pesanan (job order} dengan kapasitas
terpasang  sebesar 800,000 unit dari berbagai macam produk komponen
produksi. Mesin-mesin yang digunakan dalam proses bersifat wmum atau

discbut General Purpose Machine, dimana mesin-mesin tersebut dirancang
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untuk mengeriakan berbagal jenis produksi. Dalam proses produksi Single
Phage atau KWH Meter Phase 2 Wire yang terkhusus untuk PLN.

Untuk meningkatkan kualitas, maka perusahaan selalu mengawasi kualitas
setiap produknya (Quality Control), perusahaan selalu meningkatkan kualitas
untuk memberikan kepuasan kepada pelangganmya.

Bertkut ini pelanggan (Main Costomer) dant PT. Fujidharma Electric:

- Perusghaan Lisink Negara (PLN) Persero, Indonesia

«  Irbid Distrot Electricity Co., Lid., Jordan

- Trans Inierantional Co., Lid., Hongkong

- Jordaman Electric Power Co., Ltd., Jordan

- Lancier Southwest Pacific Lid., New Zealend

~  Lim Kim Hai Electricial (M} Sdn.Bhd., Malaysia

- Mahajak Internasional Electric Co., Lid, Thailand

- Miyakaws Coorporation, Japan

- Yu Eng Kao Electrical Supply and Hardware, Philippies

- Famous Electrical and Construction Supply, Philipphines

- Scanpower International Pte; Ltd., Singapore.

Perusahaan diatas beragam jenis usabanya mulai dari perusahaan kabel
sampal gxpor dan bmpor sesumi dengan produk yang dibasitkan PT.
Fujidharma Blectric.

Benkut ini jumlah penjualan semmua prodok yang dipesan oleh pelanggan
untuk tabon 2004 — 2007 :

- Tahun 2004 Rp 80,398,325.735
-Tahun 2005 :  Rp75938231.819
-Tahon 2006  :  Rp £9,709,311.368
- Tahun 2007 - Rp 82,516,277.079

Pabrik kerja pesanan memiliki berbagai tipe peralatan untuk menjalankan
beragam operasi mesin dan keluarannya adalah komponen yang unik, nilai
tenaga kerja dan material keluarannya dapat sangat beragam. Maka dari itu,
kapasitaz seperti pada perusabaan PT. Fujidharma Electric ini biasanya
dinyatakan scbagai Kapasitas Sumber Daya Pembatas (Limiting Resources)
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yaitu jam tenaga keria tersedia, sehingga kapasiiss yang ada di perusahaan PT.
Fujidharma Electric dengan jumlah tenaga kerja 232 orang dengan jurnlah jam
kerja 8 jam per har menghasilkan kapasitas maksimal sebesar 800.000 unit
per tahun,

3.7 Sistems Manajemen Biaya PT. Fujidharma Flectrie
Pada Sistem Manajemen Biaya inl digolongkan dari beberapa landasan,
diantaranya
1. Penggolongan Biaya PT. Fujidharma Electric

Biaya-biaya yang terjadi dalam proses produksi PT. Fujidharma Electric

yaitu:

A. Biava produksi, meropskan hiaya-biaya yang terjadi berkartan fangsung
dengan proses produksi. Biaya ini terdia dan 3 unsur, yvaitu:

1. Biaya bshan baku, vang merupakan bisya pengguosan bahan vang
kemudian akan diproses untuk menghasilkan barang produoksi.

2. Biaya tenaga kerja langsung, merupakan biaya berupa upah atau gaji
yang dibayarkan kepada tenaga kerja bagian produksi yang terlibat
langsung dalam proses produksi. Besarnya biava tenaga kerja langsung
dihitung dengan mengalikan total waktu produksi deogan tanf
persatuan waktu yaite dalam jam.

B. Biava overhead pabnk, merupakan biaya-blaya yang texjadi difvar biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya ini terdiri dari 2
macam yaitu:

1. Direct overkead, seperti biaya bahan pembantu, biaya tenaga kerja
tidak langsung dan scbagainya.

2. Indirect overhead, seperti bisya asuransi, biaya penyusuten dan

sebagainya.

2. Perhitungan Harga Pokok Produksi PT. Fujidharma Electric
Perhitungan harga pokok produksi yang ditetapkan PT. Fulidharma
Electric adalab dengan membebankan secara langsung biaya bahan baku dan
upah langsung ke produk berdasarkan kuantitas bahan baku dan jumlah jam
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keria yang digunakan sclama proses produksi. Pembebanan biaya bahan baku
ini dapat secam jelas dilakukan dengan menghitung jumiah pemakaian setiap
bahan baku dan mengalikannya dengan harga perolehan bahan baku tersebut.
Pembebanan biaya upah langsung ke produk dilakukan dengan menggunakan
iam tenaga kerja langsung yang dignnakan dalam produksi. Jam kerja tenaga
kerja langsung ini merupakan total dari jam kerja yang digunakan dalam setiap
proses produksi hingga menjadt produk jadi. Sedangkan biaya overhead
pabrik dihitung berdasarkan kuantitas dari hasil produksi selama satu periode
tertentu, biasanya dalam satu tehun. Biaya yang diakumulasikan oleh PT.
Fujidharma Electric merupakan biaya akiual, sesvat dengan yang terjadi pada
periede yang bersangkutan. Seluruh aklivitas dari sctiap departeraen yang
mengkonsumsi sumber daya vang menimbulkan overfieqd akan dibebankan
langsung ke setiap preduk dengan perhitungan yang didasarkan pada waktu
yang digunakan memproduksi 1 KWH Meter. Untuk menghitung besarnya
tarif biaya overhead dapat mengpunakan rumus sebagai berikut:

Total biaya overhead

= Farif biaya everhead per unit

kapastias produksi (Actoal)

Dengan penggunaan sistem tradisional, dasar hiaya everhead perusabaan juga

membuat perhitungan harga pokok uniuk semua produk yang diproduksinya.
Perhitungan harga pokok produksi vang dilakukan PT. Fujidharma Electric adalsh
dengan menjumiahkan secara langsung biaya baban baku dan upah tenaga kerja
langsung berdasarkan kuantitas dan jumlah jam kerja yang digunakan selama
proses produksi, dengan biaya overfead yang dihiung berdasarkan kapasitas
produksi perusashaan, Berikut ini adalah daftar biaya bshan baku dan biaya tenaga
kerja langsung vang terjadi dalam periode tabun 2007

Biaya overhead yang terjadi pada tahun 2007 adalah sebagal berikut:
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Tabel 3.2
Perincian Biaya Overhead Periode Tahun 2007
Keterangan Total

Electricity Rp 1.097.677.068
Water Supply Rp 153,158,391
Consumption of Jig & Tools Rp 1.341.739.076
Fuel & Gil Rp  981.563.468
Repairing Rp 992568619
Building Rp 61.423.142
Electrical Installation Rp 6.398.128
Macinery & Equipment Rp 1.760.422.852
Trasportation Bquipment Rp 403.7603.159
Furniture & Equipment Rp 94251316

Total Rp 7.092,985259

Sumber: Daia Biaya Overhegd PT. Figidhanma Flectric
Total biaya everfiead yang terjadi selama tabun 2007 di ¥T. Fujidharma Electric

sebesar Rp. 7.092,905259,~ dengan iotal produksi selama fahun 2007 adalah
sebanyak $32.462 umit, untuk 1 Phase sebesar 320.601 unit dan 3 Phase 11.861
unit, Dengan demikian, tarif overhead per unit dapat dibitung sebagai berikat:
Sehingpa perhitungan secara tradistonal dapat dihitung sebagai berikout

Rp 7.092.905.259,-

- = Rp 261,-/ menit
(520.601 % 48) + (11.841 x 148)

Dengan perbedaan wakty yang dibutuhkan oleh kedva produk itersebut, maka
biaya per unit dari kedua produk tersebut sebagal berikut:

Tabel 3.3
Biaya per Unit KWH Meter deagan Sistem Tradisional
Produk Total FOH Menit / Total Biaya per
KHW Biava/Unit Unit
1 Phase Rp 7.092.905.259,~ 48 Rp 261,- Rp 12.528,-
3 Phase Rp 7.092.905.259,- 188 Rp 261, Rp 49.068 -
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Untuk biaya bahan baku yang digunakan dalam produksi, jumlah biaya baban
baku untuk 1 Phase dan 3 Phase yang digunakan adalah sebagai berikut

Tabel 3.4
Biaya Bahan Baku Periode 2007

Produk Unit Produksi Total biaya bahun
baka
1 Phase 520,601 47.618.215.528
3 Phase 11,861 6.426.552 261
Total 532.462 54.044.767.789

Sumber: PY. Fulidharma Electric

Untuk tenaga kerja yang digunakan dalam produksi, jumiah pemakaian jam kerja
seria yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Biaya Tenaga Kerja Langsung
Periode 2007
Produk Total (Rp)
1 Phase 10.068.450.707
3 Phase 1.160.591.628
Total 11.229.642.335

Samber: Biats HPP PT. Fujidharma Blecric

Diasumsikan tarif per jam karyawan pada PT. Fijudharma Electric
ditiadakan karena jumlabh karyawsa yang ditetapkan adalah karyawan tetap.
Sehingga tidak terdapat tarif per jam.

Dengan data biaya bahan baky, biaya fenags kerja langsung dan blaya overhead
tersebut, perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan PT. Fujidharma

Electric dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Perhitungan Harga Pokok Produkst PT. Fujidarma Electric
Perinde 2007 {dalam Rp)

KETERANGAN 1 Phase 3 Phase
Bahan Baku Rp 474618215528 - Rp 6426552261~
Tenaga kerja langsung Rp 10068430707 - Rp 1.180,591.628.-
FOH EBp 6359805219, Rp 733.096.040.-
HPP Rp 64.046.475.454 - Rp 8.320.239.929.-
Umit produksi 520,601 Unit 11.861 unit
HHP/unit Rp 123.024,- Rp 701.479,-

Dari data diatas dapat dilihat bahwa Harga pokok untuk I Phase adalah
sebesar Rp. 123.024,- per unit dan uotuk 3 Phase, harga pokok produksi yong
diperoleh adalah sebesar Rp.701.479,~ per unit. Dari hasil perhitungan harga
pokok yang dilakukan PT. Fujidharma Electric dapat dibhat bahwa tarif biaya
overhead keseluruban adalah tidak sama, termasuk jumlah produksi dap produk
berbeda. Perhitungan biaya overhead yang tidak tepat dapat mengakibatkan
konsckuensi yang sangat serius untuk perusahaan, misalnya dapat mengakibatkan
keputusan yang salab mengesal penetapan harga atan penswaran kontrak.
Sebenarnya dalam produksi barang, semakin besar jumlah yang diproduksi, akan
semakin kectl biaya yvang digusnakan,

Menjadi suatu hal yang menarik bahwa dengan adanya suatu variasi yang
begitu jauh antara volume produksi dari kedua jenis produk tersebut, tapi tingkat
biaya overheud yang ditetapkan adalah sama untuk kedua jenis produk itu, dan
juga seperti yang telab diuraikan sebehurnnya bahwa perusabaan ini dalam kondisi
vang sedang mulai berkembang sehingga perlu diketahui suatu gistem biaya vang
akurat di dalam menentukan harga pokok mana yang nantinya akan berpepgaruh
di dalam tingkat profitabilitas perusahaan,
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BAB1IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisa Akivitas

Pada bab in? penulis membahas tentang penerapan sistem akutansi biaya
berdasarkan aktivitas {dctivity Based Costing) terhadap perbitungan harga
pokok produksi PT. Fujidharma Eleetric. Penentuan harga pokok produksi
dengan  sistern akutansi biaya tradisional yang selama ima  diterapkan
perusahaan fersebut kemudian dibandingkan dengan sistem Activity Based
Cusiing.
Aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam proses produksi antara lain dilakukan

T Fer .o b

pada;
a. Departemen Produksi, terdiri dari 3 departenien, vaitu
1. Machine Shop I Depariment
2. Machine Shop 11 Department
3. Assembling and Testing Depayriment
b. Departemen Pendukung Proses Produksi :
1. Purchasing Department- Departeraen pembelhian 1
2. Production Control Depariment — Departemen Kontrol Produksi
3. Quality Control Department ~ Departemen Keontrol Kualitas
4. Maintenance Department - Departemen Pemelibaraan
5. Engineering Department - Departemen Mesin
6. Personnel Depariment — Departemen Sumber Daya Manusia
7. Factory Accounting & Finance Depariment — Departemen Keuangan
Pabnik
8. Packaging Warehouse ~ Gudang dan Kemasan
4.1.1. Produksi
A. Muchine Shop I Department
Pada proses ini komponen-komponen yang diproses adalah komponen
vang berbahan dasar besi yang merupakan salah satu bagian dalam KWH
Meter. Dialam menjalankan proses produksi menggunakan Press Mic,
Tapping M/c, Lathe M/c, Barrel, Die Cast, dan Sht blast, Dan bagian ini
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juga melakukan adanya pengontrolan kualitas, kuaniitas dan jnga
penginiman {delivery) ke bagian gudang {(Warehouse) untuk dilakukan
inventory stock

B. Machine Shop II Department
Pada bagian ini hampir sama dengan departemen Machine Shop I tefapi
material yang diproses adalah berbahan dasar plastik. Penggunaan foof
dalam menjalankan proses produksi diamtaranya imfecrion molding, hot
stamping, polishing jewel bearing dan brake magnet ass’y. Seperti bagian
machine shop yang lain, departemen ini juga melakukan adanya
pengontrolan kualitas, kuantisss dan pengiriman (defivery) ke bagian
gudang (Warehouse) untuk dilakokan imventory stock.

C. Assembiing and Testing Department
Pada departemnen ini terjadi penggabungan proses dimana komponen-
komponen yang berasal dari machine Shop I & i akan dilakukan proses
perakitan (assembling} untuk menjadi barang jadi yaitu KWH Meter.
Kemudian mengalami proses pedirakitan akan melalui suatu tahap yaitu
Tes Quality dan Adjustment sesuai dengan standar pengukuran yang (elah
diberlakukan oleh PLN sebagai produsen utama KWH Meter.

4.1.2 Business Process Pendukung

A. Purchasing Departiment — Departemen pembelian
Pada bagian ini fanggung jawsb vang dilakukan sdalab melskukan
pembelian terhadap raw material, komponen-komponen, maupun setiap
kehutnhan yang dibutubkan oleh perusahaan,

B. Production Control Depariment — Departemen Kontrol Produksi
Bagian ini melakukan perencanaan produksi dengan mengpunakan foof
EDP (Elecironic Dala Processing) serta melakukan kontro!l terhadap
pengiriman material ke bagian Machine Shop 1 & I untuk diproses lebih
lanjut menjadi suaty kormponen.

C. Quality Control Department - Departemen Konlrol Kualitas
Melakukan inspeksi terhadap kualitas raw muaterials yang datang beserta

komponen-komponennya. Serta memberikan petunjuk dan pengawasan
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terhadap kualitas produk yang datang dari suppher lokal maupun luar
negeri dan dari pabrik lain.

3. Maintenance Department — Departemen Permelibaraan
Departemen ini memelihara dan memperbaiki mesin-mesin produksi seria
melakukan pengawssan  fterhadap mesin-mesin, alat-alat  produksi,
peralatan, dan perlengkapan. Dan juga dalam melakukan proses produks:
bagian maintenance juga membuat peralatan-peralatan seperti, Die, Jig,
alat-alat kantor,

B. Engineering Department — Departernen mesin
Tanggung jawab yang paling uwtama pada departemen ini adalab
melakukan perancangan produk yang akan diproduksi, serta melakukan
pengawasan terhadap tingkat pengukuran produk sesuai dengan kebutuban
pemesan melalui spesifikast teknis pesanan.

E. Personnel Department —~ Departemen Sumber Daya Manusia dan Umum
Dimana dalam divisi ini mengkoordinir bagian umum seperti perekrutan
karyawan, administrasi karyawan. Serta melakukan perhinmgan terhadap
asuransi vang berhubungan dengan karyawan.

G. Factory Accounting & Finance Departmerni — Departemen Keuangan :
Pabrik
Divisi ink mengurus dan membuat laporan keuangan berkala yang
menyangkut selurub kegiatan keuangan pernsshaan seperti pencaiatan
transaksi vang berhubungan dengan administzasi kevangan prusabaan,

H. Packaging Warehouse — Gudang Bahan Baku dan Kemasan
Kegiatan di gudang baban baku dan kemasan adalah pencrimaan bahan
baku dari pemasok dan langsung diperiksa, distropan, dan kemudian
dikirimkan ke bagian produksi untuk dilakukan proses lebib Ianjut.

4.2 Daftar Pool Biaya PT. Fujidharma Electric

Dengan pemakaian sistemy ABC ini biaya-biaya yang muncul tersebut perlu
dikelompokkan secara departemental yang kemudian akan dipergunakan scbagai
sumber nformasi bagi sumber daya yang dikonsumsi oleh masing masing

aktivitas yang relevan dengan biaya sumber daya sebagai berikut :
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Dalam pengelompokan biaya tersebut sccara deparfemental, dilakukan svalu

survey dan wawancara dengan pibak-pihak terkait di dalam perusahaan wntuk

mendapatkan bagian dan proporsi yang disesuatkan. Sehinpgga data diatas dapat
diambil data seperti dibawah inj,

Tabel 4.2

Biaya Per Departemental Tahun 2087

No. Cost Item Rp.
' Production.
i Miuchine Shon I 2.784 162 419
2 Machine Shop I 1.620.135.501
3 Assembling & Testing 1.135.622.082
Sub Total 5558819602
rt (3 Production :
4 Purchasing 137.338.248
3 Production Control 51 885.090)
S Quatity Control 102.174.433
7 Muaintenance 895.806.543
8 Engineering 51.885.090
5 Personnel €6.022.787
10 1 Accounfing and Pinance 81.534.743
11 1 Packaging Warehouse 137.338.283
Sub Total 1.533.985.637

Tetal

7.092.905,259

Sumber ; PT. Fujidharma Eleciric
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Berdagarkan data diatas dapat dilihat untuk departemen produksi maupun
departemen pendukung, dapat dijadikan sumber informasi untuk penerapan biaya
pada sistern ABC yang menggunakan proporsi berdasarkan persentase biaya,
Sehingga persentase terhadap Departemen Prodoksi dengan Departemen
Pendukung adalah sebagai berikut ;

Departemaen Bepartemen

Hem Praoduksi pendukung
Electricity 75% 25%
Water Supply 753% 25%
Consumnption Jig & Tools BO% 20%
Fuel & Oil 90% 10%
Repairing B0% 20%
Building 75% 25%
Electrical Instalation 15% 25%
Machinery & Equipment G0% 16%
Transportation Equipment 15% 85%
Furnifure & Equipment 15% 35%

Dari data diatas menjelaskan bshwa untuk departemen produksi biava vang
digunakan lebih besar daripada departemen pendukung. Dan juga sebaliknya,
pada departemen pendukung menunjukkan persentase yang lebih kecil daripada
departemen produksi. Biaya dibagi berdasarkan persentase (%) karena mesin yang
digunakan terlalu banyak dan tidak bisa dibagi berdasarkan jam kerja. Dimana
Machine Shop I terdini dari 23 mesin dan dipakal untuk produksi material vang
berbaban dasar besi, Machine Shop 1 terdint dari 11 mesin dan dipakai untuk
produksi material yang berbahon dasar plastik dan 4ss'y dan festing dipakal untuk
perakitan barang jadi. Schingga dengan penggunaan dasar alokasi tersebut dapat
secara langsung mempengarubi pengalokasian biaya ke tiap departemen yang
didasarkan pada tabel 4.1 adalah sebagai berikui :
1. Biaya Electricity, dialokasinya menurut pemakaian daya dimana dari hasil
wawancara dengan pihak pabrik terdiri dari 3 gedung, terdirt dari:

- 1" Building dengan proporsi pemakaian listrik 25 %

- 2" Ruilding dengan proporsi pemakaian istnk 30 %

~ 3" Building dengan proporsi pemakaian listrik 45 %
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Dimana gedung pertama digunakan uniuk Divisi Test and Assembling, gedung
kedua digunakan untuk Divisi Machine Shop 1, dan uniuk gedung ketiga
digunakan untuk Divisi Machine Shop I (20%) beserta kantor (25%}).

. Pada biaya Waler Supply berdasarkan proporsi pemakaian daya di masing-
masing gedung. Dimana proporsi pernakaian water supply yang dialokasikan
ke tiap masing-masing departemen terdin dari:

- Machine Shop I dengan pemakaian schesar 25%

~ Machine Shop H dengan pemakaian sebesar 25%

- Tes and assembiing dengan pemakaian sebesar 25%

- Kantor dengan pemakaian sebesar 25%

Dimana jumiah pemakaian pada tes and ass’y dan kantor dijadikan satu
pada gedung ke 3 sehingpa jumiah pemakaiannya sebesar 50% dari total
pemakaian warter supply.

. Untuk biaya consumption of Jig & Tools, Fuel & Qi dan repaiving,
dialokasikan ke tiap departemen juga dengan menggunakan data yang didapat
dari pernsahaan dimana sudah terdapat data mengepal proporsi pemakaian
bahan pembantu tersebut di setiap departemnen.

. Biaya penyusutan pada building didasarkan pada luas arca vang digunakan
pada masing-masing departemen, terdird dar:

- 1™ Building : 1.200 m” dengan proporsi pesyusutan 25%

- 2" Building : 1.200 m* dengan proporsi penyusutan 25%

- 3 Building :2.400 m® dengen proporsi penyusutan 50%

Dimana pada bungunan yang ke tiga digunakan untuk Machine Shop IT dan
kantor.

. Biaya Klecirical Installotion, dimana pada data tersebut didasarkan pada
proporsi penyusutan yang dibebackan kemudian akan dialokasikan ke tiap
departemen-departemen yang ada sesual dengan proporsi masing-masing
sesuai dengan data yang ada di perusahaan.

. Untuk biaya Machinery & Equipment, dimana dialokasikan menurut catatan
proporsi mesin pabrik yang ada diperasahaan dan di dalam kasus inf proporsi
mesin diasumsikan sama dengan proporsi nilal penyusutan alat-alat rmesin

yang dipakai di tiap departemen. Dari hasil pengamatan yang dilakukan
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termyata dapat dibebankan pade masing-masing departemen  menurut
penyusutan pemakaian tap mesin sesual dengan catatan yang ada pada
perusahaan, schingga dapat langsung dislokasikan ke depariemen yang
bersangkuian.

7. Pada biays Transportation Egripment dan Furniture & Eguipment, dari hasil
pengamatan yang dilakukan termmyata dapat dibebankan pada masing-masing
departemen menurut penyusutan sesuai dengan data perusahaan. Dan dari data
tersebut, dimana pemakaian pada biaya ini, pemakaian pada kantor lebih besar
proporsi pemakaiannya sehingga dapat langsung dialokasikan ke departermen

yang bersangkutan.

Untuk menghasiltkan pengalokasian data departemen tersebut berdasarkan sistem
ABC yang efektif ada beberapa aktivitas-aktivitas biayas-biaya per departemen
yang diketahui bahwa biaya-blayanya dapat dialckasikan ke departemen vang
lain, dimana lerdiri dari departemen Packaging Warehouse, dan departemen
Persornel adalah biaya-biaya yang langsung dapat dibebankan ke objek biaya
dimana:

- Biaya pada Packaging Warehouse dapat dibebankan ke biaya production
conirof, dimana proporsi pembagiannya mengikuti proporsi penggunaan kedua
biaya tersebut dan dialokasikan ke setiap departemen sesuai  dengan
pEngguUNaannysa.

- Biaya pada departermen Persornel dibebankan ke setiap deparlemen sesuai
dengan proporsl biaya yang digunzkan, Dan menurut wawancara departemen
Personnel dimasukkan ke dalam Biaya Tenaga Kega Langsung. Schingga dapat
dibebankan ke tiap departemen sesuai dengan penggunaannya.

Sehingga dan keterangan fersebut diatas, maka alokasi biaya secarma departemental
yang baru dan hasil ringkasnya dapat dilihat pada table 4.3 berikut inf. Sehingga
dengan adanya alokasi tersebut maka biaya-biaya diatas dapat dialokasikan
menjadi tabel dibawah ind:
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Tabel 4.3

32

Kelompok Biaya Secara Departemental Setelah Alokasi

Na, Cost Item Rp.
Production ;
1 Moachine Shop 1 2.821.193638
Z tlachine Shop i 1.651.595.366
3 Assembling & Testing 1.160 368874
Sul: Total £.635.159.978
Support Production :
4 Purchasing 185,790,833
5 Production Control £3.720.856
6 Quality Control 116,185 588
7 Maintenance 2103.261.946
8 Engineering S 12850
G Accouniing and Finance 120.138.181
Sub Total 1.488,745.281
Total 7.092.505.259

Untuk melihat berdasarkan persentase biaya departemen setelah alokasi terdapat

di lampiran 8.

4.3 Daftar Aktivitas
Berdasarkan pengamatan dan analisa terhadap akiivitas darl kessluruhan
pabrik tiap departemen, maka aktivitas tiap departemen dapat disederhanakan

dimana pengumpulan data dari tingkat kopsumst aktivitas oleh produk ini

merupakan langkah yang membutubkan banyak usahe untuk mendapatkan data
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yang baik dan dapat dipercaya. Hal ini dilakukan dengan menghitung tingkat
konsumsi dari masing-masing pemicu aktivitas oleh masing-masing produk.
Activity driver yang ada kesernuvanya adalah data-data kegiatan operasional yang
sebelmnnya tidak dicatat dengan baik, aplikasi inl mendorong perusahaan untuk
mulai memperhatikan data operasional pada perusahasn. Dalam mersbuat
perhitungan ABC menjadi lebih akurat sekaligus memberikan informasi yang
berguna dikarenakan data operasional dapat dimasukkan ke dalam perhitungan
finansial dan inl merupakan salab satu kelebihan dari pomakaian sistem ABC,
seperti dapat dilihat dibawah ini ;

Tzbel 4.4
Daftar per Departemen PT. Fojidharma Electrie
Cost Hem {Rp.) Rp Activity Driver
Wachine Shop )
Die Casling, CRC & Press 1.955.913.413 Operating Hour [70%)
Tapping & Lathe 832248 606 OCperating Hour (30%;)
2t Machine Shop I
Break Magnet 1,140,394 851 Operating Hoor (70%)
Jewel Bearing 438.740.630 Dperating Hout {30%4)
3 | Assembling & Tesling
Sub Ang'y 367811041 Onerating Hour (50%)
Main Ass'y 340 684 625 Operating Hour (30%;)
Testing & Final Ass'y 227.124 416 Cierating Hour (20%)
4 | Purchasing 137.338.7288 Sum of Production Plan {100%)
5 | Produclion Controd
Yendor Control 13.565.527 Component of Material (3094}
Production Planning i3.377.018 S of Production Phan (20%)
Sum of Component material and
Warehnuse 23942.54% Finished good (50%)
& 1 Quality Contrel
Summi of Inspection Componsnt
Incoming Inspection, 40,869,773 of materint (40%)
Bum of sample Fiashed Good
Inproses Inspection $1.304.660 {6614
7 1 Maintepense
537484164 Sem of production machine
Maintepance Machine {60%)
Maintepance Tools & 3583227717 Sum of prodaction machine
Equipment {40%)
8 1 Engineering
Drawing 10.377.018 Sum of componeni& F/7 (20%)
- Type Test & Equigments 25942545 Sum of component&F/G (56%)
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Calitwation of Measuring
Equipment 15.5658.527 Sum of componemt& PG {3094)
9 . Paersornol 66.022.787 Sumn of emploves {100%)
10 | Agcounting & Finance 91.534.743 Sum of trapsaction (100%)
i1 | Packaging Warehouse 137.338.283 Sum of goods stock (100%)
TOUAL 7.892.508.259

4.4 Alokasi Departemen ke tiap Aktivifag

Dari departemen-departemen yang ada di dalam PT. Fujidharma Electric

dilakukan suatu survey dan wawancara dengan pihak-pihak terkait untuk dibagi

menjadi beberapa aktivitas dimana biaya yang dibebankan kepada masing-masing

aktivitas tersebut berdasarkan persentase darn total biava operafing aciivily per

departemen yang dapat dijadikan sumber data informast sebagai berikut -

I

3

Machine Shop 7

Total biaya pada departermnen ifersebut sebesar Rp 2.794.162.019, dimana
dibebankan kepada die casting dan Zapping berdassrkan Operating Hours
sebesar 70% dan 30% dan total biaya departemental.

Machine Shop

Sedangkan uniuk total biaya pada departernen Machine Shop I sebesar Rp
1.629.135.501, dimana terdapat 2 aktivitas yaitu Break Mugner dan Jewel
Bearing yeng keduanya Activify Driver-nya berdasarkan Operating Hows
sebesar 705 dan 30% dari total biaya departemental.

. Assembling dan Testing

Pada deparfernen ini terdiri dan 3 aktivitas vang penggunaan gefivity driver-
nya juga memakal Operaing hours berdasarkan perserdase dari total
departemen, yang masing-masing membebankan sebhesar, 50%, 30% dan 20%
kepada Sub Ass’y, Main Ass’y dan Testing & Final Ass’y yaitu scbesar Rp
1.135.622.082,

Purchasing

Untuk departemen Ini activity driver-nya didasarkan pada Plamning of
Froduction. Dimana pengalokasiannya dapat dilakukan secara langsung
sebesar total biaya depariemen yaitu sehesar Rp 137.338.288.

Production Control

Universitas indonesia

Analisa Harga..., Dessy Rosalina Indah, FEB Ul, 2008




55

Pengalokasian Aciivity Driver pada Preduction Control menggunakan
proporsi presentase yang berbeds-beda uniuk kefiga akiivitasnya dan touwl
biaya departemen wvaitu sebesar Rp 51.885.090. Pada akiivitas Vendor
Control, activity driver yang dipakai berdasarkan Component of material
sebesar 30%, Production Planning berdasatkan Plamning of Production
sehesar 20%, dan untuk akiivitas warehouse yang dibebankan berdasarkan
Component of material and finished good sebesar 50%.

. Quality Control

Pada departemen Ini mempunyai 2 aktivitas yaitu Jrcoming Inspection yang
didasarkan pada fnspeciion Componeni of material dialokasikan sebesar 40%
dan untuk akiivitas Mproses Inspection dialokasikan terhadap Sum of sample
Finished Uoody scbesar 60% dari ilolal biaya departemen yaitu Rp
102.174.433.

. Maintenance

Untuk aktivitas Maintenance machine dan Maintenance Tools & Equipment
dimana kedua pengalokasian activity driver-nya berdasatkan sum of
production machine dan masing-masing persentase adalah 60% dan 40% dan
total biaya departenten sebesar Ry 895.806.943.

. Engineering

Di dalam departemen ini mempunyat 3 aktivitas yang ketiganya memakai
activity driver yang sama yaitu berdasarkan sum of component & Finished
Good dimana persentase pengalokasian dari masing-mesing activily driver
tersebut sebesar 20%, 50% dan 30% yang berasal dan total biays departemen
sebesar Rp 51.885.090.

. Personnel

Untuk departemen personnel, activity driver yang dipakai berdasarkan sum of
component &F/AG. Dimana dapat dialokasikan secara langsung sebesar total
biaya departemen tersebut yaitu Rp £6.022.787.

10, dccounting & Finance

Pada departemen ini activity driver yang dipakai berdasarkan sum of
employee, Dimana dapat dialokasikan secara langsung sebesar total biaya

departemen tersebut yaitu Rp 91.5334.743.
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11, Packaging Warchouse
Penpalokasian pada Packaging Warehouse dimana activity driver yang
dipakat berdasarkan sum of goods stock. Dan pengalokasiannya sebesar total
biaya departemen tersebuf vaitu Rp 137,338,283,

4.5 Daftar Alokasi Tiap Unit

Penentuan pemicu sumber daya seperti yang tertera dalam tabel di atas dibuat
berdasarkan  wawancara  dengan  plhak  bersangkwtan  dan  kemungkinan
pengalokasian jika dilihat per survey di lapangan bagaimana sumber daya tersebut
dikonsumsi oleh akivitas-sktivitas yang ada, dan hasil perhitungan yang
dilakukan untuk mengalokasikan pembebanan dani cost peol ke aklivitas.
Sehingga akan dapat dialokasikan ke tiap 1 Phase dan 3 Phase, Data dari masing-
masing zktivitas per depariemen sebagai berikut

Tabel 4.5
Alckasi Biaya Untuk Semua Akfivitas
No, Cost Item Cost (Rp.)

! | Die Casting, CNC & Press 1.955.913.413
2 | Tapping & Lathe 838.248.606
3 | Break Magoet 1.140.394.851
4 | Jewel Bearing 488.740.650
5 | Sub Ass'y 567.811.041
6 | Main Ass'y 340.686.025
7 | Testing & Final Asg'v 227.124 416
8 | Purchasing 137.338.288
9 | Vendor Control 15.565.527
10 | Production Planning 10.377.018
11 | Warehouse 25.542.545
12 1 Incoming Inspection 40.869.773
13 | Inproses Inspection 61.304.660
14 | Maintenance Machine 537.484.166
13 1 Maintenance Tools & Equipment 358.322.777
16 | Drawing 10.377.018
17 | Type Test & Byuipments 25.942.545
18 | Calibration of Measuring Equipment 15.565.527
19 | Personnel 66.022.787
20 | Accounting & Finance 91.534.743
2} ! Packaging Warchouse 137.338.283
Total 7.092.965.259

Somber : FY. Fultdbares Electnic
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4.6 Alokasi Acfivity Driver dan Tingkat Konsumsi tiap Unit
Kemudian untuk 1ahap selanjuinya adalah penclusuran dari semua beban
aktivitas yang ada di dalam tabel 4.5 ke obyek biaya yang terdapat didalam
produk K WH Meter | Phase dan 3 Phassa.
Pada alokasi aktivitas per tiap unit ini didasarkan pada working time pada activity
driver-nya karena harga pokok pada masing-masing unit berbeda, dimana blaya
per unit pada 3 Phase lebih besar daripada | Phase, Sehingga pengalokasiaan yang
dipakai hanya bisa didasarkan pada warking fime.
Sehingga berdasarkan pada pengalokasian untuk 1 Phase dan 3 Phase dimana
terdapat 21 aktivitas yang terdapat di masing-masing departemen, dengan alokasi
blayanya terdiri dari ¢
1. Die Casting, CNC & Press
Merupakan akiivitas yang dilakukan untuk memproduksi komponen
dimana masing-masing phase dan pembebanannya berdasarkan Operating
hours dan proporsi keduanya sehesar 64,3% dan 5,7%.
2. Tapping & Lathe
Aktivitas vang melakukan produksi komponen dialokasikas berdasarkan
Operating hours dengan proporsi alokasi untuk masing-masing phase
sebesar 27,5% dan 2,5%
3. Break magnet
Akiivitas ini merupakan bagian pada departemen Machine Shop II yang
sama pengalokasiannya didasarkan pada jam mesin yaitu operating hours
dengan proporsi pemakaian untuk masing-masing produk sebesar 64,3%
dan 5,7%
4, Jewel Bearing
Meropakan salah satu aktivitas uptuk memproduksi komponen yang
berbshan dasar plastik dimana pepgalokasisan juga sama dengan
penggunaan jam kerja mesin berdasarkan operating hours sebesar 27,5%
dan 2,5% untuk masing-masing produknya
5. Sub Asy’y
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Aktivitas i termasuk dalam departemen testing and Ass’y dimana
dilakukan produksi untuk barang setengab jadi pada tiap produk
berdasarkan operating hours sebesar 45,9% dan 4,1%

6. Main Ass'y
Sama dengan Sub Ass'y dimana aktivitas ini untuk memproduksi barang
jadi yang didasarkan pada jwn kerja mesin testing and ass’y berdasarkan
operating hours dan proporsi tiap phase dibagi menjadi 27,5% dan 2,46%
untuk masing-masing produk

7. Testing & Final Ass’y
Dimana untok aktiviias ini dimaksudkan ontuk melakukan pengonirolan
tes terhadap barang iadi pada masing-masing Sub dan Main Ass’y yang
didasarkan pada jam mesin yaitu operating hours dengan proporsi tiap
produk sebesar 18,4%& dan 1,6%

8. Purchasing
Aktivitas ini dapat dialokasikan berdasarkan pada kegiatan-kegiaten yvang
iangsung berbubungan dengan perencanaan produksi semua material baik
secara langsung maupun tidak langsung (Sum of planning of production),
dimana dialokasikan ke masing-masing phase sebesar 21,8% untuk |
Phase dan 8,2% untuk 3 Phase

5. Vendor Control
Aktivitas im berkaitan dengan depuartemen production control dimana
kepiatan untuk mengontol kegiatan produksi yang berbubungan dengan
material yang akan diproduksi dan dilakukan secara langsung sehingea
pengalokasiannya berdasarkan Component of mcterial yang dapat
dibebankan langsung ke tiap produk sebesar 27.54% dan 2,5%

10. Production Planning
Aktivitas ini dilakukan berdarkan banyaknya perencanaan yang dibuat dan
dilaksanakan oleh departemen terkait yang berhubungan langsung dengan
kegiatan produksi. Perencansan produksi ini dibuat berdasarkan macam
produk yang didesain pada tzhun ito dan ditentukan berdasarkan kontrak
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Sehingpa pengalokasiannys
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berdasarkan jumlah perencanaan produksi yang dibuat (Sum of Production
Planning) pada tiap produk sebesar 18,4% dan 1,7%

Warehouse

Pengalokasian pada Warehouse dimana activity driver yang dipakai
berdasarkan sum of goods sfock. Kegiatan ini dilakukan untuk masing-
masing produk vang selanjuinya akan di-defivery ke konsumen, sehingga
pengalokasian tiap phasenya sebesar 45,9% dan 4,1%

Incoming Inspection

Pada kegiatan ini biasanya dilakukan sekurang-kurangaya 3 kali per bulan
dengan komposisi vang berbeda untuk masing masing produk tetapi tidak
menutup  kemungkinan ditemukas  beberapa  inspeksi ekstra. Dalam
aktivitas ini mengikuti dari aktivitas perencansan produksi. Sehingga
activity driver yang digunakan berdasarkan jumlah mspeksi yang
dilakukan pada tahun tersebut (Swm of Inspection} dan proporsi pada tiap
produk sebesar 36 7% dan 3,3%

Inprocess Inspection

Dalam akiivitas ipi dilakulan survey lapangan dan wawancare dimana
catg  untuk melakukan pementkssan adalah  dengan  melakukan
pengambilan sampel yvang proporsinya 1600 @ 40 (sampe! 0,4%). Schingpa
driver yang digunakan adalah berdasarkan juslah sampel yang digunakan
{(Sum of sample) dimana pengalokasian fiap produk scbesar 55,1% dan
4.9%

14. Maintenance Maching

15,

Pada aktivitas ini didasarkan pada jumilah mesin yang dipakai (Sum of
production machine) pada tahun tersebut dan juga terkair dengan
penyusutan mesin vang digunakan schingga dapat dialokasikan secara
langsung ke tigp produk sebesar 55,08% dan 4,92%

Maintenance Tools and Equipment

Pemakaian peralatan dan alat-alat mesin berhubungan langsung dengan
jumlsh mesin yang dipakai untuk memproduksi suata phase schingga
driver yang digunakan adalah jumlah mesin yang dipakai. Dan
dialokasikan ke tiap produk sebesar 36,7% dan 3,3%
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16, Drawing
Berdasarkan hasil pengamatan pada proses ini, akfivitas drowing dimana
menciptakan desain produk baru berdasarkan kesepakatan kontrak antar
kedua belah pihak, sehingga driver yang digunakan adalah jumlah
komponen yang didesain (Sww of design component) dan dialokastkan ke
tiap produk sebesar 18,4% dan 1,6%

17. Type Test and Equipment
Pada proses aktivitas ini didasarkan pada jumlah komponer yang akan
dites sehingga driver yang digunakan adalah Swrn of component dimana
dapat dialokasikan ke maging-masing produk sebesar 45,9% dan 4,10%

18, Calibwation of Measuring Equipment
Aktivias ini didasarkan pada jumlah komponen yang akan dikalibrasi
éehingga driver vang digunskan memakai Swm of comporent dan
dialokasikan ke masing-masing produk sebesar 27,5% dan 2,5%

19. Personnel
i dalam akfivitas persoanel, didasarkan pada jumlah karyawan yang ada
didalam departemen terscbut. Sehingga driver yang dipskar adalah
berdasarkan swm of employee dan dari driver tersebut dapat dialokasikan
ke masing-masing produk sebesar $1,8% dan §,19%

20. Accounting & Finance
Aktivitas ini berkaitan dengan banyaknya transaksi yang digunakan untuk
memproduksi sampat menghasilkan barang jadi sehingga driver yang
dipakai adalah swm of #fransaction dimana alokssinya dapat secara
langsung dialokasi ke tiap produk sebesar 91 8% dan 82%

21. Packaging Warchouse
Pada departemen ini penenmaan barang jadi pada warehouse dilakukan
setiap hari yang berasal dant divisi assombling. Sehingga driver yang
digunakan adalah sum of good sfocks dan pada bagian warehouse jugs
melakukan pengecekan ulang yang dimaksudkan untuk mengurangi
adanya kerusakan pada bavang iadi. Dan pengalokasian pada fiap produk
dapat diambil secara proporst sebesar 91,8% dan §,2%.
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Denpan data diatas maka untuk pengalokasian tiap 1 Phase dan 3 Phase dapat
dialokasikan sebagal berikut (Lampiran 13);

TABEL 4.6

Alokasi Total Overhead Terhadap Akfivitas Untuk 1 dan 3 Phase

No. Cost Iem Cast (Rp) k Phase 3 Phase

[ 1 Die Casting, CNC & Press 19359134131 1.795.677.025 1 160.236.388
2 | Tapping & Lathe 838.248.606 769.375.868 £8.672.738
3 | Break Magnet 1.140.354 831 | 1.046.2689.063 03.425.788
4§ Jewel Bearing 488.740.650 448.7(1.627 40,038,623
5] Sub Ass'y 567.811.041 521293 649 46.517.392
& { Main Ass'y 340.686.625 312.776.160 | 27910435
7 1 Testing & Final Ass'y 227.124.416 208.517.459 18.606.957
§ | Purchasing 137338288 126,686,976 11.251.312
9 | Vendar Control 15.865.527 14.290.336 1.275.151
[0 | Produetion Planning 10.377018 9.526.800 850.128
11 1 Warehouse 25.942 545 23.817,226 23123319
12 | Incoming Inspection 48.869.773 37.521.5558 3.348.213
i3 | Inproses Inspection G1.364 660 $6.282.333 54622327
14 | Mamntenance Machine 537.484.166 493451275 44,032.851
15 | Maistenance Tools & Equipment 358322777 328.967.517 29.355.260
16 ! Drawing 11,377,018 %.526.890 830.128
17 1 Type Test & Equipments 23942 545 23.817.226 2.125.319
18 | Calibration of Measuring Equipment 15.565.527 14.2968336 1.275.181
19 | Personnel 66.022.787 60.613.932 5.408.855
20 | Aczcopating & Finaoce 91 534,743 84.035.844 7498.899
21 | Packaging Warchouse 137.338.283 126.086,972 11251311
Total 7.092.908259 | 6.511.854.460 | 581.050.799

4.7 Biaya Produksi Per Produk

Sebagai suatu komponen di dalam penghitungan harga pokok yang baru

dengan menggunakan systemn ABC dimana cara vang paling efisien adalah
diketshuinya semua data seperti yang telah ditulis di atas, maka dapat dibitung

pembebanan overhead yang baru dan perhitungan tersebet didapat dengan

menggunakan perbandingan yang mana pada sistem tradisional menggunakan

total produksi actual dan sistems ABC mengpunakan total produksi Budget, seperti
yang dapat dilibat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.7
Perbandingn Pengunaan Metode Kapasitas Produksi
Produk Sistem Tradisional Sistem ABC
(Actual) (Budget)
1 phase 520.601 - 570.700 -
3 Phase - 11.861 - 12.000

Sumber ; PT. Fujidharma Electric

Sehingga dengan pengunaan Metode kapasitas yang berbeda, pada sistem ABC
biaya overhead pabrik dapat dihitung dan mendapatkan biaya seperti dibawah ini:

Tabel 4.8
Perhitungan Biaya Overhiead Pabrik dengan Menggunakan ABC System
Jenis Total Overhead Working time | Unit Produksi Overhead
Produk (Menit) Per Unit
1 Phase | Rp 6.511.854.460,- 45 570.700 Rp 10.697,-
3 Phase | Rp 581.050.799,- 202 12.000 Rp 52.029,-

4.8 Perbandingan antara system ABC dengan Tradisional

Apabila ditinjau lebih jauh, dengan terjadinya perbedaan alokasi biaya
overhead untuk tiap jenis produk, maka akan mempengaruhi kepada perbedaan
penentuan harga pokok secara keseluruhan dimana biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung dibebankan oleh kedua sistem ini dengan jumlah yang sama
besar, tetapi terdapat suatu perbedaan di dalam penentvan biaya overhead-nya
sehingga tentulah akan berpengaruh di dalam harga pokok produk yang akan
dijual ke pasaran. Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa Sistem Activity Based
Costing menghasilkan informasi nilai overhead yang berbeda dengan informasi
harga pokok produksi yang dihasilkan oleh sistem tradisional dimana sistem
akuntansi biaya tradisional menghasilkan biaya overhead yang lebih tinggi untuk
KWH Meter 1 Phase sebesar Rp. 10.697,- dan menghasilkan biaya overhead yang
lebih rendah sebesar Rp. 52.029,- untuk produk KWH Meter 3 Phase.
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Berikut ini skan disajikan perbandingan biaya overhead untuk produk KWH
Meter 1 Phase dan K Wi Meter 1 Phase antara keduas sistern tersebut:

Tabel 4.9
Perbedaan Pembebanan Biaya Overlread Pabrik Antara
ABC System dengan Sistem Tradisional

Jenis Tradisional ABC System {Understated) Yo
Produk (R {Kp) Overstaied
(Rp)
1 Phase Rp 12.508,- Rp 10.697,- Rp 1.811,- 14,48%
3 Phase Rp 48.990 - Rp 52.039 - (Rp 3.63%.4) -6,20%

Bila kita analisis dengan mengpunakan sistem tradisional untuk menetapkan harga
pokok produksi, PT, Fuiidharma Electric membebankan biaya overhead ke
produk berdasarkan total biava produksi. Hal ini menyebabkan pembebanan biaya
overkead yang sama untuk setiap Jenis produk tanpa memperhatikan perbedaan
tingkst volume dan tingkat kompleksitas produk yang dapat menyebabkan
perbedaan pola konsumsi produk terbadap bBraya produksi tidak langsung yang
terjadi walaupun dibedakan dengan waktu yang dibebankan tiap produknya
karena tiap produk memiliki waktu produksi yang berbeda-beda.

Tetapi bila kita bandingkan dengan memakal Sistem ABC, terfihat babhwa tidak
semua akan berkorelasi langsung dengan wvolume produk-produk yang ada
terhadap heban-beban ferutama beban tidak langsung. Dengan sistem ABC
penggunazn biaya overhead dibebankan ke biaya overhead ke dalam produk
berdasarkan tingkat kompleksitas masing-masing produk, hal ini dapat dilihat
bahwa untuk produk-produk dengan volume vang besar, nilai kalkulasi blaya yang
dihasilkan melalui metode tradisional akan dapat dtidentifikast ke bawah dengan
metode ABC demikian juga hal yang tegadi dengan sebaliknya, dimsana prodoksi
dengan volume yang kecil akan terkoreksi ke atas dengan metode ABC.

Drari analisa yang sudah dijabarkan diatas beserta konsep mengenai perbandingan
sistern tradistonal dan ABC, bahwa banya aktiviias yang mengkonsumsi sumber
daya yang akan menimbulkan Maya, maka penghitungan biaya akan menjadi
semakin akurat, karena untuk biaya tidak langsung, kenyataannya ada yang tidak
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proporsional dengan volume produk, bahkan dalam kasus ini ada biaya vang
semestinya tidak dibebankan ke salah satu produk.

4.9 Analisa

Darl data diatas dapat dianalisa anmk produk 1 Phase, sebenarya perlu dilihat
bahwa masih ada terdapat ruang untuk menurunkan harga kepada konsumen
dengan suatu tingkat profitabilitas yang baik dan masik dapat diterima dimana
terjadi adanya ever costing disin, sehingga dengan mempertimbangkan hal diatas
dapat lebih meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan secara menyeluruh
ditunjang dengan tingkat pemasaran yang lebih baik lagi dan mempertahankan
kualitas sebagai produsen dan KITW Meter,

Tetapi untuk produk 3 Phase terjadi under costing vang cukup tinggl, sehingga
bizsa mengakibatkan berkurangnya tingkat profitabilitay dan produk tersebut, atan
bisa menyebabkan keroglan yang besar karena banyak dari nilai overhead vang
selama a1 dibebapkan kepada produk tersebut. Dengan demikian perusabaan yang
telah lama bergelut dalam memproduksi KWH Meter tentunya akan sangat
braksana uptuk mempertimbangkan kembali penghitungan harga pokok dan
produk 3 Phase fersebui agar tidak menjadi beban bagi perusahaan, dilibat juga
dan banyaknya persaingan industrf serupa yang dapat memperkecil peluang usaha
dan mengakibatkar perusahaan semakin terpuruk bila tidak merabah cara
pengalokasian biayanva,

Perbandingan penghitungan yang terjadi dengan menggunakan kedua sistemn
penghitungan overhead ini dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini:

Fabel 4.10

Analisis Profitabilitas Produk A dan B dengan Sistem ABC

JENIS PRODUK 1 PHASE 3 PHASE
Tradisignal;
Penjualan 71.242.940.304 11.359.937.329
Biaya produksi 64.046 475,454 $.320.239.929
1.aba ketor 7.196.464 850 3038897400
% margin 10 27
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ABC:

Penjualan 71.242.940.304
Biaya produksi £3.626.850.076
i.aba kotor 7.616.090.234
% margin 1

11.359.937.329

8.481.492.639

2.878.444 661
25

Schingga dapat dilihat bahwa produk 3 Phase yang tadinys dianggap schbagai

produk dengan tingkat profitabililas yang lebih tinggi ternyaia memberikan

fingkat profitabilitas yang bahkan menjadi jaub lebih rendab dibandingkan dengan

tingkat profitabilitas dard produk 1 Phase.

Juga dengan adanya data operasional ini dibarapkan dapat membuka kesempatan

kepada manajemen untuk dapat menganalisa operasional perusahaan secara lebib

batk lagi, dimana dapat dilakukan perbaikan untuk kesempatan vang akan datang,
seperti jumlah wakt yang diperlukan di dalam produksi, apakah bisa dibuat suatu
sistem baru dalam pelaksanaan produksi agar dapat diperoleh wakto produksi

yang lebih baik dan efisien dan scbagainya.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah mencoba wntuk menganalisis aktivitas tiap departemen terhadap

sistem perhitungan biaya yang digunakan oleh PT. Fuyjidharma Electric dan

mencoba untuk membuat sistem baru, maka dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagal bertkui:

1.

Sistern  akuntansi biaya tradisional pada PT. Fuiidharma Elecwic
memberikan informasi biava tidak langsung vang kurang skwrat, sehingga
dapat menyebabkan terjadinya distorsi dalam perhitungan harga pokok
produksi.

Sistern akutansi biaya iradisional pada PT. Fujidharma Plectne saat ind
melakukan pembebanan blaya overhead pada produknya sehingga
penamibahan biaya overhead tad) idak dapat terlibat sebagai peningkatan
biaya produk. Kenyatgan ini menyebabkan PT. Fujidharma Electric
memerlukan - suvatu  sistem  bijaya yang baru  schingga  dapat
memperhitongkan biaya overkead demgan tepat dan akurat untuk tiap
produknya.

sistern ABC menggunakan pemicu biaya berbasis  skiwitas uniuk
mengalokasikan biaya overhead dan dapat memberikan gambaran tentang
perbedaan konsumsi biaya overhead yang tidak berkaitan dengan volume
tiap jenis produksi vang dihasiliam pensabaan, sehingga tidak hanya
menggunakan pemicn biaya berbasis volume seperfi yang diterapkao
sistem tradisional.

Sistem ABC yang dipaki dalam pencliian ini menghasilkan informasi
biaya yang lchih akurst, ontuk mengatasi distorsi yang dischabkan
penggonaan peoyiey hanya berdasarkan unit pada sistem tradisional.
Sistetn ABC menggunaken pemicu berdasarkan baik wunit dan non-unit
untuk mengalokasikan biaya overhead pabrk setiap kelompok aktivitas
kepada sctiap jenis produk KWH Mefer yang memiliki volume produksi
dan kompleksitas herbeda.
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6. Sistem ABC juga akan sangat membantu bila melakukan kesalahan dalam

menentukan harga jual karena akan berdampak pada menurunnya daya
saing peruszhaan. Sehingga dengan adanya sistem ABC im sangat
bermanfaat bagi PT. Fujidharma Electric dalam menghadapi persaingan
vang ketat karena banyaknya industri yang memproduksi produk sejenis.

5.2 Saran
Berdasarkan analisa terhadap kelemaban-kelemahan yang terjadi didalam

sistern biaya tradisional yang diterapken oleh PT. Fujidharma Electrie, maka

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sebagai berikul

1

PT. Fujidharma Electric perlu memperhitungkan kembali penggunakan
sistern biaya tradisional terhadap perhitungan biaya yang digunakan saat
ini karena ketidakakuratan informas: biaya yang menyebabkan distorsi
ketepatan perhitungan untuk masing-masing produk,

Berkaitan dengan pengambilan keputusan terhadap penetapan harga pokok
produksi, penerapan sistem ABC akan memberikan hasil yang jaul lebih
baik dan akurat dibanding sistem wadisional dalam mengalokasikan biaya
produkst PT. Fujidharma FPlectric sehingga dapat memperbaiki sistem
akuntansi biaya perusahasan seoara kesslurnhan,

Karepa pengunaan /ool yang sangat ramit dan membutuhkan lenaga ya:;g
profesional dalam penggunaan sistem ABC ini, moka perusshaan harus
memperiimbangkan  biaya yang akan dikeloarkan jika perusahaan
bermaksud untuk menerapkan sistern ABC, sehingga tidak menyebabkan
ketimpangan antara biaya sckavang dengan biaya vang akan datang jika
penggunaan sistem ABC ini digunakan.
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PTFUJFIDHARNA

ELEETRIG

Uien & Factory 1 Rawagetan 15, Kovensn It Pelogndug Phone : 3606047 - 4500143 tHemting) Jekats - Tt

Facsimike #6220} 4610038 - E-mail jich@indo netid

Homepoge  : epfiwwwehidiarmacoi

Your Ref. :
QurRef Kelompok Biaya Secara Departemental
No. Cost ltem Rp.
T
Produksi ;
i | Machine Shop i 2,.794,162,019
2 | Machine Shep H 1,628 135,501
3 | Assembling & Testing 1,135,622.082
Sub Total 5,558,918,602
4 | Purchasing 137,338,288
5 | Production Control 51,885,080
& | Quality Contrel 102,174,433
7 | Maintensnce 895,808,842
8 | Engineering _ 51,885,080
8 | Personal 66,022,787
10 | Accounting and Finance 91,534,743
11 | Packaging Warehouse 137,338,283 |
Sub Total 1,533,985,657
Total 7,092,905 259

Analisa Harga..., Dessy Rosalina Indah, FEB Ul, 2008



Your Ref.
Gur Ref

PTFUJIDHARMA

Offiss & Bsctory RRawag:%zszzZﬁﬁ anasanluﬂ&suz?zmgﬁgl‘hunc SEH2AT - £6014] (Henting) Jakarta - Indanesis

Hatuepsge &t’rp}lv«wfﬁgz&amm.d
Alokasi Biaya Untuk Semua Aktivitas
No. Cost ltem Cost (Rp.)
1 ﬁéac;?une Shcp {
- Die Casting, CNC & Press 1,855513.413
- Tapping & Lathe 835,248,608
2 | Machine Shop H
~ Break Magnet 1,140,394 ,851
~_ Jowel Bearing 488,740,650
3 | Assembling & Tasting
- Sub Ass'y 567,811,041
- Main Ass'y 340,688,825
- Testing & Final Ass'y 227 124 416
Purchasing 137,338,288
5 1 Production Control
| = vender Control 15,565,527
~ Produgtion Planning 10,377,018
- Warehopuse 25,042 648
8 | Cuslity Control
- incoming Inspection 40,869,773
- _Inproses Inspection 61,304,660
7 | Maintenangce
~ Maintenance Machine 537,484,168
- Maintenanics Tools & Equipment 368,322,777
8 | Engineering
- Drawing 10,377.018
- Type Test & Equipments 25,042 545
Calibration of Measuring Equipment 15,565,527
8 | Personal 86,022,787
10 | Accounting & Finance 81,834,743
11 | Packaging Warehouse 137,338,283
Total 7,092,805,259
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Your Ref.
Cur Ref

FPTFUJIDHARMNA
EUECrRIE

Office & Factary : 1. Rawagelam 110, Kawasan Industsi Puiogedung Phone - 4606247 - 4600143 {Fhusking) Jakerta - Indouesia

Facsimile {62-21) 4610338 - E-mail fjidha@indo.cetid

Homegapr Mipvewfidiamiceid
Alokasi Biaya Untuk Semua Aktivitas
No Cost ltem Cost {Rp.)
s —— e

1 | Die Casling, CNC & Press 1,955,813,413
2 | Tapping & Lathe 838,248,606
3 | Break Magnet 1,140,394,851
4 | Jewel Bearing 488,740,850
5 ] Bub Ass'y 567,811,041
& 1 Main Ass'y 340,686,625
7 | Tesling & Final Ass'y 227,124,416
8 | Purchasing 137,338,288
8 | Vendar Control 15,565,527
10 | Production Planning 10,377,018
11 | Warehouse 25,842,645
12 1 Incoming Inspection 40,869,773
13 | Inproses Inspection 51,304,660
14 | Maintenance Machine 537,484,166
15 | Maintenance Tools & Equipment 358,322,777
16 | Drawing 10,377,018
17 | Type Test & Equipments 25,842 548
18 | Calibration of Measuring Equipment 15,585,527
18 | Personal 66,022,787
20 | Accounting & Finance 91,534,743
21 | Packaging Warehouse 137,338,283
7,092,905,259

Total
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LAMPIRAN 7
PERHITUNGAN ALOKASI PER DEPARTEMEN

Biaya Per Depariemental Takiun 2807

Alokas! Binys Per Departemental

o, Cast Hem {Rp.) i £est fem (Rp.) Ry,
Production: Production
1} Machine Shop 1 2,794, 162,619 | Mochine Shap i 2.321.195.6838
2] Maochine Shop H 1,625,135,501 | Muchine Shop 1 1.B51,395.466
3] Assembiing & Testing 1,135,622.082 mmbiiﬁg & Testing 1,150,358,874
Sub Total L2358 918682 1 Bub Told £,633,159,973
Sunpert OF Praduciion Spppert OF Praduction
4 P’urchasifg 137,338,288 I’ami}s&siﬁg 185.796.853
5{ Production Conirnd £1,883.000 | Produntion Control £3.720.836
8| Qualisy Control 102,174,433 | Quality Controd 116,105,588
7 Meintenance 835,806,943 [ Maintenance ¥14,261,948
& Engineering 51,883,090 | Enginesring 63,720,856
5] Personal 66,022,787 m%wunﬁng and Finance 120,139,182
10] Accounting and Finance 21,534,743
11§ Packaging Warehouse 137,338,283
Sub Total 1,533,988,657 | Sub Tatal 1,459,745,281
Tatal 7,092,905,259 | Total 7.092,505,259

Perhitungan setelab alokasi (setelah departemen personel dan Backaging Warehouse dibilangkan) :

Electricity Water Suuply Building Elestrical bnst. Transp. Equip, | Famitore&Equig,
Personal 21,953 541 3,063,168 1,842,654 127,963 20,185,158 23,562,829
Packaging Warehouse 21,953,543 3063167 1,842,694 127,860 10,025 789 5,425,150
Total Personal&Pack.(1) 43,907 684 6,126,335 3,683,388 255,923 125,110,947 32.987 559
Tolal tiap Biaya (2} 1,097,677 968 153,158,301 61,4723, 142 4398 128 403,703,159 94,251,314
Selisih Biaya {3} 1,053,768,984 147,033,056 $%,737,734 6,142 205 2825692 212 61,263,357
Contob untuk ;
Ro Machine Shop 1 {4) 328,303,120 38,289 598 15,355,786 1,569 332 268,185 158 4712 566
(Y34 =05 13,720,864 1,593 460 S8G, 156 66,647 8,630,782 2,019,671
MS INew) @15) 343,024,084 39,884,998 16,335,942 1,666,179 28835940 5,733,337
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LAMPIRANS
PERHITUMGAN ALOKASI AKTIVITAS

Biays per Akiivilas Ajokasi Biaya per Akiivitas
No. Cost Hem {(Hp.) Cost (Rp.} Cast Ttem {Rp.) Cost {Kp.)
1] Lie Casting, CNC & Press 1,555,913,413 | Die Casting, CNC & Press 2,040,760,408
2| Tapping & Lathe 838,248,606 | Tapping & Lathe 874,611,604
31 Breek Magnet 1,140,354,851 | Break Magnet 1,189,864,872
4] fewsl Beaz“ing 488,740,650 | Jewe! Bearing 509,942,037
5] Sub Ass'y 567,811,041 | Sub Assy 592,442,831
6] Main Ass'y 340,686,625 | Main Ass’y 355,465,519
7] Festing & Final Ass'y 227,124,416 | Testing & Final Ass'y 236,977,012
8] Purchasing 137,338,288 | Purchasing 143,295,986
9] Vendor Control 15,565,527 | Vendor Control 16,240,755
10| Praduction Planining 10,277,018 | Production Planning 10,827,170
13| Warghouse 23,942 545 | Warechonse 27,067,926
12 Incoming Inspection 40,869,773 | Incoming Inspection 42,642 693
13] Inproses Inspection 61,304,660 | inproses Inspection 63,964,040
14] Maintenance Maching 537,484,166 § Maintenance Machine 560,800,084
15} Maintenance Tools & Bguipment 358,322,777 § Maintenance Tools & Equipment 373,866,722
16§ Drawing 10,377,018 § Drawing 16,527,170
17 Type Test & Equipments 35,942 545 § Type Test & Equipmenis 27,067,926
18} Calibration of Measuring Equipment 15,565,527 § Calibration of Measuring Equipment 18,240,753
191 Personal 656,002,787
20§ Aceon atiﬂg & Finance 91,534,743
! Paci:agjug, Warehouse 137,338,283
“Toial 7,892, 815,259 | Total 7,002,965,259

Pangalokasian yang bam ;
‘Fotat Cusrhead {(Eama)

Total Overhiead (Bans

3 Conioh Dl Casting =

* #p. Per dap akilvilas

2,092,905 258

§,798,008.448

¥ 13555913413 = Rp 2040760 404 -
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L.AMPIRAN 10
SISTEM TRADISIONAL

Perbandingan Pengunaan Metode Kapasitas Produksi (Unit)

Produk Sistem Tradisional Sistem ABC
{Actual) (Budget}
i phase 520,601 - 576,700 -
3 Phase - 11.861 - 12,000
Pedntungan ©
Metode Tradisional
7,082,605 259

= Rp 2617 menit

(520.801 x 48) + (11.867 x 188)

Menit Rpl Menit Nenit x Rp
48 281 12,528
188 261 40,068
Sehingga .

Perbitungan dengan sistern Tradisional

Produk Unit Menit / KWH Total Biaya per Unit
Biaya/Unit

1 Phase 520,601 48 Rp 261,- Rp 12.528,-

3 Phase 11,861 188 Rp 261 - Rp 42.068,-

Analisa Harga..., Dessy Rosalina Indah, FEB Ul, 2008



LAMPIRAN 11
SISTEM ABC

Perbandingau Penggunson Metode Kapasitas Produksi {Unig}

Produk Sistem Tradisional Sistem ABC
{Actuall {Budget)
| Phase 320,601 - 570,700 -
3 Phuse - 11,861 - 12,006
Perhitungan Overhead Dengan Menggunakan ABC Sisten
Produk | Total Overkead | Unit (Budget) (1) | Menit (Actua 2} | (D x(2y=(3) | Total OH/(3)=(4) | Menit (Badget) (5) | (43*(5)
{ Phase 5,511,884 460 570,700 48 47,353 600 238 45 10,687
Y Phase 581,054,709 12,000 188 2,356,000 258 G2 52,029
Biaya Overhead Pabrik dengan Mengpunakan ABC Bistem
Produi Total Overhead! Unit Produksi Menit/K'WH Overhead Per Unit
1 Phase 6,511,854,460 570,760 43 Rp 10.697,-
3 Phase 381,080,799 12,000 202 Rp 52.629 -
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LAMPIRAN 12

Perbandingan Tradisional dan ABC Sistem

Produk Tradisional ABC Sysiem (Understated) Yo
Overstated
(Rp) Rp) (Rp}
1 Phase 12,508 10,697 1,811 14.48%
3 Phase 48,990 52,029 (3,039) -6.20%

Analisis Probabilitas Prodok KWH dengan AEC

{dalam Rupiah)}
JENIS PRODUK 1 PHASE 3 PHASE

Tradisional:
Penjualan 71,242.940.304 11,359 937 329
Biaya produksi 64,046,475,454 8,320,239.92%
Laba kotor 7,196,464, 850 3,039,697 400
Y Iargin il 27
ABC:
Penjoalan 71,242,940,304 11,359,937,329
Biaya produksi 63,626,850,070 8,481,492 65%
Laba kotor 7.616,090,234 2,878,444 661
% margin 11 25

Laba Kotor = Penjualan ~ Biaya Produksi

% Margin = Laba Kotor x 100%

Penjualan
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Perhitungan alokasi persentage akiivitas pada tap Phose

LAMPIRAN 13

- . i Phase 3 Phage
Mg Cost Ttein {Rp.} Rj Attivity Driver w Rp o7 Rp
1] Magchine Bhop !
~ {Die Conting, CNC & Press 1,955,061 5.412 i0neruting Hour [70%0) 4,27 1.795.684,588 513 166,228,427
- {Tapning & Laths £38,248,606 (Onerating Hoyr £30863 37,541 Thw AU 280 2461 68,669.326
21 Machine Shop il
- iHreak Maopnet i, 840,394,851 |Operating Hour (70%) ad. 27 185,973,705 573 93.421,146
- Juwed Beating 488.740,630  |Operating Hour {30%) 27.84F  A48.703 g 2461 46,837,534
A1 Assemblie & Testiag
- 18ub Aw'y AGTRIL061 I0nsraling Mour {30%) 43,96 531205061 4.8 46,915,080
- iMain Asg'y 346,686,625 {Dperstiag Hour (30%) 27540 31209057 2461 27,800,048
- {Testing & Final Ass'y 227124410 [Operating Hour (20%) 18.36] 288,518.3%4 LG4 38.504,012
4} Parchising 137,338,288 (Flaming of Prgiuctan (1008} 713} 126,087,333 3.9 11350753
5t Production Centg
« PV embor Control 15,565,587  [Companwet of Material £30%) 27.54 14 200,399 248 1,275,128
- tProduction Planning 18377008 |Planmies of Production £ 26%) 1B.36 5,526 083 1.64 50,085
- {Warchouse 25842548 YConmpongt of matedial and Fintghed poad (50%%) 45,00 23817 332 4,10 2125213
& Gulity Controd
- iscoming Inspesiion 44869773 |Swm inspociing conirel {4591 072 AT 821,721 328 3,348,052
- tInprpses anegrion 61304660  18um of surnie Finished Good (60%:3 3308 0,282,382 4.92 5,022 078
Fi &fabnignange
» dgintcnaiee Maching 537454, 106 {Sumi of praduciion machine (60494} 55,08 433453401 455 44,030,703
- {Maintenance Tols & Eaulomant 358 322,777 |Sum of peoduction machine {40735 36.22 2R 064,975 A28 29333402
8! Engintering
- {Drawing 10,377,018 {Bam af componem&FIG (20%) 18,36 $,520.933F 164 830,085
- PPypa Test & Eguininents 235.042,545 18um of component&FAG £50%) 45,50 21817232 4.i08 2,125,213
Calibration of Measuring Fovloment 18,565,827 (% of pomponem®& G (30%) 27.54 14,254, 3455 .40 1,275,118
Sl Persanued 66,022,787 15wy of pimployes {10963 B8t 60,014,200 8.4 5.408,54%F
1 Accomting & Fiigse 91,534,763 iSmn of raansacuon F100%6} ATLE B4036.217 814 7,498,526
H Puckoeing Warchpee $37.338,283 {Sum of soods slock £100%4) St F20.087.531 8451 11.258,782
TOTAL 7081, 088 358 &5 ],Bh4.408 581,058,799
] |
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Jakarta, 10 Desemnber 2008

1 478/KEU/FDE/SH/XT2008

Perihal : Persetujuan Pelaksanaan Riset / Sarvey

Dengan hormat,

Yang berianda tangan dibawah ini:

Nama : Boey Tarcicius Surjadi
Jabatan : Presiden Direktur PT. Fuji Dharma Electric
Alamat : J1. Rawagelam 1/10

Kawasan Industri Pulogadung

Jakarta Timur

Dengan ini kami menyetujui pelaksanaan riset / survey untuk mahasiswi yang
bersangkutan:

Nama : Dessy Rosaling Indsh

NPM : 07 06 169 152

Jurusan : Magister Manajemen {82} / Keuangan
Universitas Indonesia

Sepanjang hasil pembuatan karya akhir tersebut hanya digunakan untuk keperluan
menyelesaikan sebagian syarat-syarat guna memperoleh gelar magister.

Oleh karena itu kami mengizinkan kepada mahasiswi yang bersangkutan untuk datang
ke kantor kami untek melaksanakan riset / survey.

Demikian hal ini dlsampalk:an, atas perhatian dan kKerjasamanya karni ucapkan terima
kasih.

Hormat kani,
PT. Fuji Dharma Electric

Boey 'rmi;\*-gss i
Presiden Direktur
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